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MOTTO 

 

                               

      

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 

cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah). (Q.S Luqman: 17) 
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ABSTRAK 

 

Rahmah, Nilam Sari. 2019. Pengaruh Full Day dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu. 

Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

Pembimbing (I) Drs. H. Basri, MA, Ph.D. (II) Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd. 

Kata Kunci: Full Day School, Pola Asuh Orang Tua, Pembentukan Karakter 

Religius. 

Pendidikan karakter ditujukan sebagai bentuk perwujudan masyarakat yang 

berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah 

Pancasila dengan mewujudkan visi pembangunan nasional. Banyaknya tawaran 

sekolah yang berkualitas dalam membantu pembentukan karakter religius siswa 

dapat dijumpai di berbagai sekolah. Salah satu program terbaru dari Kemendikbud 

yang bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa adalah full day school. Di 

tengah kemerosotan karakter religius siswa di era millennial serta sistem pendidikan 

yang diterapkan diberbagai sekolah dan perbedaan cara pandang orang tua dalam 

mendidik anak-anaknya. Dari sinilah perlunya sekolah dan orang tua menjalin 

komunikasi yang baik dalam pembentukan karakter religius siswa agar siswa tidak 

mudah terpengaruh dan terbawa arus perkembangan zaman yang semakin 

mengkhawatirkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta menganalisis full day 

school memperngaruhi pembentukan karakter relgius dan pengaruh pola asuh orang 

tua dalam membentuk karakter religius, serta besaran pengaruh dari full day school 

dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian analisis regresi berganda dengan 

teknik penelitian populasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelasn IV SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu yang berjumlah 139 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Jenis analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji 

hipotesis dengan bantuan komputer program Statistical Package for the Social 

Science (SPSS) versi 23.0. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa full day school memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pembentukan karakter religius siswa dengan nilai 

sebesar 4,218 ≥ 1,977 dan signifikan diangka 0,000 ≤ 0,05. Sedangkan pada pola 

asuh orang tua juga berpengaruh terhadap pembentukan karakter relgius siswa 

dengan nilai t statistiknya sebesar 5,341 ≥ 1,977 dan nilai signifikansi diangka 0,000 

≤ 0,05. Berdasarkan pada perhitungan besaran pengaruhnya nilai interpretasi Rsquare 

sebesar 0,442 atau nilai presentase sebesar 44,2% artinya full day school dan pola 

asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius memiliki pengaruh yang 

cukup tinggi. Oleh karena itu, terdapat pengaruh full day school dan pola asuh orang 

tua terhadap pembentukan karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota 

Batu.  
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 مستخلص البحث

" وتربية الأطفال لدى والدان على تكوين الطبيعة الدينية لدى Full Day. تأثير برنامج "9102رحمة، نيلام ساري. 
تعليم معلّم الددرسة الإبتدائية  كلية الدراسات العليا بجامعة مولانا باتو. قسم  4تلميذ في الددرسة الإبتدائية محمّدية 

مالك إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج، الدشرف الأول : د. الحاج باسري زين، والدشرف الثاني : د. سوسيلو 
 منصور الدين.

 يعة الدينية."، تربية الأطفال لدى والدان، تكوين الطبfull dayبرنامج "الكلمات الأساسية : 

تربية الطابعة يهدف كشكل من تشكيل المجموعة بأخلاق كريمة، وبسلوك، وبثقافة على أساس فلسفة فانجاسيلا 
ليشكل ىدف البناء الدولي. ىناك صفقة الددرسة الدؤىّلة ليساعد تكوين الطبيعة الدينية لدى تلميذ يستطيع أن يوجّو 

". سقوط full dayن جمهور التربية والثقافة الذي يهدف ليكوّن مدرسة "في أكثار الددارس. أحد البرنامج الجديد م
الطبيعة الدينية لدى تلميذ في عصر الحديثة وتنظيم التربية الدطبّقة في أكثار الددارس وتفريق منظور الوالدان في يؤدّب 

تكوين الطبيعة الدينية لدى تلميذ أولادىم. من ىذه البيان، الددرسة والوالدان يحتاجون أن يكوّنو الإتصال الجديد في 
 حتى التلميذ لايتأثرّ تطوّر الزمان الدخاوف.

" على تكوين الطبيعة الدينية وتربية الأطفال لدى والدان full dayىذا البحث يهدف ليحدّد ويحلّل تأثير مدرسة "
 وين الطبيعة الدينية لدى تلميذ."  وتربية الأطفال لدى والدان تكfull dayعلى تكوين الطبيعة، ودرجة تأثير مدرسة "

البحث ىو بحث تحليل التراجع الدتعدد بأسلوب بحث المجموعة. موضوع البحث ىو التلميذ في فصل الرابع في الددرسة 
تلاميذ. نوع تحليل البيانات الدستخدم في ىذا البحث ىو إختبار السواء،  032باتو بعداد  4الإبتدائية محمّدية 

 ".SPSS v. 23.0تبار الخطي الدتعددي، وإختبار الفروض بإستخدام برنامج "وإختبار الخطي، وإخ

" يعطي تأثيرا إجابيا على تكوين الطبيعة الدينية لدى تلميذ بدرجة full dayنتيجة البحث تدلّ على أن مدرسة "
لطبيعة الدينية وتربية الأطفال لدى والدان تتأثر على تكوين ا. 00000 ≥ 1،15ودرجة الذام في  4،904 ≤ 0،211

بأساس ىذا الحساب أن . 00000 ≥ 1،15ودرجة الذام في  103،5 ≤ 0،211" الإحصائي tلدى تلميذ بدرجة "
" full dayبمعنى مدرسة "  44،9 %أو درجة ميئوية بعدد 1،449" بعدد Rsquare عدد تأثير الدرجة التفسيرية "

" وتربية full dayة لذما تأثيرا قويّّ. ولذلك، ىناك تأثير درسة "وتربية الأطفال لدى والدان على تكوين الطبيعة الديني
 باتو. 4الأطفال لدى والدان على تكوين الطبيعة الدينية في الددرسة الإبتدائية محمّدية 
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ABSTRACT 

 

Rahmah, Nilam Sari. 2019. The Effect of Full Day School and Parenting Style on the 

Formation of Students' Religious Characters at Muhammadiyah Elementary 

School 4 in Batu City. Thesis, Master Program of PGMI Postgraduate of 

Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang, Advisor (I) Drs. 

H. Basri, MA, Ph.D. (II) Dr. Susilo Mansurudin, M.Pd. 

Keywords: Full Day School, Parenting, Formation of Religious Characters. 

Character education is intended as a realization of noble, moral, ethical, 

cultured, and civilized society based on the philosophy of Pancasila (Five pillars of 

Indonesia) by realizing the vision of national development. Various number of 

qualified schools offer the help to form the religious character of students. One of the 

newest programs from the Ministry of Education and Culture that aims to form the 

religious character of students is full day school. In the middle of students religious 

character degradation in this millennial era as well as the education system applied in 

various schools and the differences in the views of parents in educating their 

children, the schools and parents need to establish good communication in the 

formation of the religious character of students so that students are not easily affected 

and carried away by this increasingly worried current period. 

This study aims to identify and analyze the effect and the influence scale of full 

day school and parenting style on the formation of students' religious characters. 

The research method was multiple regression analysis with population research 

techniques. The subjects of this study were 139 grade IV students of SD 

Muhammadiyah 4 in Batu City. Data collection techniques were questionnaires and 

documentation. The type of data analysis used in this study used the normality test, 

linearity test, multicollinearity test, and hypothesis testing with the help of the 

Statistical Package for the Social Science (SPSS) computer version 23.0. 

The results of the study showed that full day school had a positive effect on the 

formation of the religious character of students with a value of 4.218 ≥ 1.977 and 

significant estimates of 0.000 ≤ 0.05. Whereas the parenting style also effected the 

formation of student religious character with its statistical t value of 5.341 ≥ 1.977 

and the significance value is assumed to be 0.000 5 0.05. Based on the calculation of 

the scale of the influence of the Rsquare interpretation value of 0.442 or the 

percentage value of 44.2%, it means that full day school and parenting style towards 

the formation of religious characters have a fairly high influence. Therefore, there is 

the effect of full day school and parenting style toward the formation of the religious 

character of students at Muhammadiyah Elementary School 4, Batu City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu wadah yang dipandang sebagai sarana 

untuk menciptakan generasi muda bangsa yang mempunyai kemajuan dan 

perkembangan dalam kehidupan nyata sehingga dapat bertahan dalam kehidupan 

yang penuh tantangan. Dunia pendidikan membutuhkan kesungguhan dan usaha 

secara maksimal demi mencapai tujuan yang diinginkan dimana tujuan ini 

diutamakan untuk memperlakukan  manusia secara manusiawi dengan berbagai 

strategi, inovasi maupun kreativitas demi tercapanya tujuan pendidikan yang 

diinginkan, yaitu sesuai dengan apa yang dimuat di dalam undang-undang 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3. Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3, menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
1
 

 

Pendidikan karakter ditujukan sebagai bentuk perwujudan masyarakat yang 

mempunyai budi pekerti yang baik, budaya dan adab yang dilandaskan pada 

falsafah dan pancasila dengan mewujudkan visi pembangunan nasional. Upaya ini 

dilakukan untuk mendukung pelaksanaan cita-cita yang terkandung dalam UUD 

                                                             
1
 UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 

Umbara, 2003), hlm. 5   



2 
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1945 dan Pancasila. Dalam dunia pendidikan, karakter menjadi suatu hal yang 

masih hangat diperbincangkan. Karena karakter menjadi tolak ukur dalam 

perkembangan suatu bangsa. 

Proses pembentukan karakter pada setiap anak memerlukan waktu yang 

panjang, bahkan seumur hidup. Pada proses pembentukannya terbagi menjadi 

empat tahapan. Pertama, tahap pembentukan karakter di usia dini. Kedua, tahapan 

pengembangan ketika remaja. Ketiga, langkah pemantapan pada masa dewasa. 

Keempat tahap pembijaksanaan ketika usia senja.
2
 Hal ini menunjukkan bahwa 

karakter anak dari masa ke masa harus dibentuk dengan baik dengan cara yang 

maksimal sehingga terbentuk pribadi yang baik dan tangguh. Namun pada 

kenyataannnya, bangsa ini mengalami krisis moral yang terjadi pada generasi 

bangsa yang mengundang banyak perhatian banyak kalangan semisal di sekolah 

dasar terjadi bullying yang mengakibatkan kematian, adanya kasus pornografi, 

kasus pedofil, dll. Fenomena seperti ini sangat bertentangan dengan bangsa 

Indonesia dari dimensi keagamaan. Hal ini, jika dibiarkan maka akan 

menimbulkan krisis moralitas yang bisa menjadi budaya anak bangsa. Oleh karena 

itu, pembentukan karakter generasi bangsa harus dimulai sejak dini. 

Pembentukan karakter religius sudah dilakukan dengan berbagai cara, 

namun hingga saat ini belum terlaksana dengan baik. Terlihat dari banyaknya 

pelanggaran hak asasi manusia, bullying, kerusakan lingkungan, pergaulan bebas, 

                                                             
2
 Maulida Arum Fitriana, „Pendidikan Karakter Pada Full Day School (Studi Multikasus 

di SDI Kota Blitar dan SDIT Al-Hikmah Kabupaten Blitar)’. Tesis UIN Malang, 2017, hlm. 1 
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dan lain sebagainya.
3
 Kurangnya kesadaran anak-anak sekarang tentang penting 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai karakter religius sehingga banyak anak-

anak yang masih duduk di sekolah dasar menjadi korban kemorosotan akhlak dan 

moral. Beberapaicontoh kerusakan karakteri religius yang seringi dijumpai 

diantaranya; bertengkar dengani teman sebayanya, itidak jujur ketika ujian atau 

dalam keseharian, ikurang disiplin terhadapi peraturan sekolah, bahkani berkata 

kurang baik dan sopan terhadap teman, atau guru, bahkan orang tua. Masih 

banyakilagi kerusakani yang terjadi disekolah terutama dalam aspek moral. 

Apabila problem terus dibiarkanimaka semakinimerusak karakter religiusi dan 

masa depan siswa itu sendiri. Religius termasuk aspek penilaian karakter yang 

masuk dalam pendidikan karakter. Adapun aspek penilaian sikap dalam religius 

merupakan keterkaitan seseorang dalam segala hal perbuatannya dengan nilai-

nilai agamanya yang dalam ajaran Islam mencakup Aqidah, Syari‟ah dan Akhlak.
4
  

Berdasarkani penelitian yang telah dilakukani oleh Tri Yunita Raharjo, dkk., 

bahwa pendidikan karakter saat inii menjadi sorotan di masyarakat. Pasalnya 

banyaknya kenakalan remajai yang terjadi imembuat parai orang tua dan pihak 

sekolah khawatir akan perkembangani karakter religius anak. Sejatinya masalah 

karakter yang terjadi saat ini ada dalam berbagai aspek kehidupan. Terutama pada 

usia remaja dimana usia tersebut adalah usia pada masa yang berbahaya. Fase 

yang berbahaya dalam kehidupan seseorang terletak pada masa remaja yang 

memiliki 65% permasalahan sosial, semisal keuangan, brokenhome, dan 

                                                             
3
 Deny Setiawan, Peran Pendidikan Karakter dalam Mengembangkan Kecerdasan Moral, 

FIS Universitas Negeri Medan, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun III No. 1, Februari 2013, hlm. 

53-54 
4
 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), cet. ke-5 hal. 48 
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meninggalnya salah satu anggota keluarga. Menurut Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) kenakalan remaja pada tahun 2013 mengalami rating yang tinggi hingga 

mencapai 6325 kasus, 2014 mencapai 7007 kasus dan 2015 mencapai 7762. Hal 

ini bisa diinterpretasikan bahwa mulai 2013–2014 kasus kenakalan remaja 

mengalami kenaikan sebesar 10,7%, semisal kasus pencurian, pembunuhan, 

pergaulan bebas dan narkoba. BPS menghitung rata-rata kenaikan jumlah tersebut 

setiap tahunnya adalah 10,7%.
5
 iHal ini tidak terjadi begitu saja, akan tetapi 

terdapat beberapa faktor yangi mempengaruhinya, diantaranyai faktor internal dan  

eksternal. 

Banyaknya tawaran sekolah yang berkualitas dalam membantu 

pembentukan karakter religius siswa dapat dijumpai di berbagai sekolah. Berbagai 

identitas dicantumkan guna menunjukkan kualitas. Salah satu program terbaru 

dari Kemendikbud yang bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa 

adalah full day school. Full day school  ini ditujukan bukan hanya untuk embel-

embel label belaka, namun program ini dirancang untuk menghasilkani generasi 

unggulani yang cakapi secara intelektual, ispiritual dan sosialnya. 

Awal bulan Juni 2017 Kementerian Kebudayaan dan Pendidikan 

(Kemendikbud) membuat kebijakan full day school dengan menerbitkan 

Permendikbud nomor 23 tahun 2017 pasal 2 mengenai ketentuan hari sekolah 

yang berbunyi: 

1. Harii Sekolah dilaksanakan 8ijam dalami 1 hari ataui 40 jam selamai 5 hari 

dalam 1 minggu.  

                                                             
5
Tri Yunita Raharjo, Pengaruh Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter 

Religius Siswa, Universitas Negeri Semarang, Jurnal of Curriculum and Education Technology 

Studies,  http://dx.doi.org/10.15294/ijcets.v3i1.8675, e-ISSN 2527-4597, Vol. 6 No. 1, 2018, hlm. 23 

http://dx.doi.org/10.15294/ijcets.v3i1.8675
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2. Ketentuani 8 jam dalam i1 hari i atau 40 jam selama i 5 hari idalam 1 minggu 

isebagaimana dimaksud ipada ayat (1), termasuk iwaktu istirahat selama i0,5 

jam dalam i1 hari iatau 2,5 jam selama 5 hari  dalam 1 minggu. I 

3. Diperlukannya waktu tambahan istirahat yang dimaksudkan pada iayat (2), 

penambahan waktu istirhat disetiap sekolah dengan ketentuan lebih dari 0,5 

jam dalam sehari artinya dalam kurun waktu 5 hari setiap sekolah memiliki 

waktu istirahat sebanyak 2,5 jam dalam seminggu. i  

4. Pada ayat (3) tentang penambahan waktu, belum termasuk sebagai hitungan 

jam diayat (1).  

i 

Berbicara mengenai kebijakan terkait full day school terdapat berbagai 

respon baik dari civitas akademis, orang tua, dan ASN (aparatur sipil negara) yang 

terlibat langsung dalam kebijakan ini, yaitu guru. Respon terhadap kebijakan ini 

secara garis besar terbagi dalam dua jenis respon, respon pro dan kontra. Pertama, 

respon pro adapun yang sangat tegas mendukung kebijakan full day school ini 

adalah menteri pendidikan Muhajir Effendi, yang merupakan pencetus dari 

kebijakan ini. Beliau mengatakan sistem full day school ini harus dipertahankan 

dikarenakan menimbang beberapa hal penting yaitu, penguatan karakter dan 

pemenuhan batas ambang minimal mengajar seorang guru. Kebijakan full day 

school merupakan kebijakan yang secara langsung akan memberikan penanaman 

karakter yang lebih kuat dan pasif pada seorang siswa dengan menggunakan 

kurikulum berbasis luas. Selain itu juga kebijakan full day school akan menjawab 

persoalan kurangnya jam mengajar atau batas ambang minimal mengajar seorang 

guru. Data termutakhir mengatakan bahwa terdapat 162 ribu guru yang tidak 

mampu memenuhi ambang batas minimal mengajar, oleh karena itu dengan 

adanya kebijakan full day school guru-guru akan mampu memenuhi batas ambang 
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batas minimal mengajar tersebut dan secara otomatis akan mempelajari cairnya 

dana tunjangan profesi dari seoarang guru.
6
  

Kedua, respon kontra. Respon kontra datang dari Sekretaris Jenderal 

(Sekjen) PBNU Helmy Faishal Zaini, beliau menolak keras kebijakan full day 

school dikarenakan menimbang beberapa hal berkaitan dengan siswa, sekolah dan 

orang tua murid. Berkaitan dengan siswa, kebijakan full day school secara 

langsung akan merampas jam bermain dari seorang anak yang seharusnya itu 

dipenuhi pada sore hari. Masih berkaitan dengan siswa, kebijakan full day school 

akan membebani mental siswa secara berlebih. Berkaitan dengan orang tua murid, 

kebijakan full day school akan menambah beban biaya pendidikan dengan 

bertambahnya uang saku dari sang anak. Kemudian yang terakhir yang paling 

penting adalah berkaitan dengan sekolah. Kebijakan full day school yang dengan 

jargonnya penanaman karakter pada dasarnya telah dihandel oleh TPQ dan 

Madrasah Diniyah. Maka dengan adanya kebijakan ini  secara otomatis akan 

mematikan TPQ dan Madrasah Diniyah yang telah eksis menjadi ujung tombak 

dalam penanaman karakter pada anak saat ini.
7
  

Kebijakan full day school mendapat penolakan dari sejumlah kalangan, 

termasuk dari Pengurus Besar Najdatul Ulama KH. Said Aqil Siroj, sehingga 

kebijakan yang digagas oleh Muhajir Effendi ini dibatalkan oleh Presiden Joko 

Widodo. Menurut KH Ma‟ruf Amin bahwa Presiden akan melakukan penataan 

                                                             
6
 Bayu Eka Novanta, Pro Dan Kontra Full Day School, Ini Penjelasan Mendikbud Prof Dr 

Muhadjir Effendy, Radar Malang, 1 July 2017,  https://radarmalang.jawapos.com/pro-dan-kontra-

full-day-school-ini-penjelasan-mendikbud-prof-dr-muhadjir-effendy/, diakses pada tanggal 10 

April 2019. 
7
 Maraqonita Tillah, Full Day School Di Indonesia Timbulkan Pro Dan Kontra 

https://www.academia.edu/35791217/FULL_DAY_SCHOOL_DI_INDONESIA_TIMBULKAN_

PRO, diakses pada tanggal 10 April 2019.  

https://radarmalang.jawapos.com/pro-dan-kontra-full-day-school-ini-penjelasan-mendikbud-prof-dr-muhadjir-effendy/
https://radarmalang.jawapos.com/pro-dan-kontra-full-day-school-ini-penjelasan-mendikbud-prof-dr-muhadjir-effendy/
https://www.academia.edu/35791217/FULL_DAY_SCHOOL_DI_INDONESIA_TIMBULKAN_PRO
https://www.academia.edu/35791217/FULL_DAY_SCHOOL_DI_INDONESIA_TIMBULKAN_PRO
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ulang terhadap aturan full day school dan juga akan meningkatkan regulasinya 

dari yang semula Peraturan Menteri, yang kemungkinan akan ditingkatkan 

menjadi Peraturan Presiden.
8
 Jika dicermati, perkembangan zaman di era global 

saat ini memang menuntut dinamisasi terhadap upaya peningkatan kualitas 

pendidikan di tanah air. Artinya, terobosan-terobosan baru berupa modifikasi dan 

pengembangan proses pembelajaran penting dilakukan. Terobosan ini bisa berupa 

perubahan kurikulum, mutu pengajar, pembagian jurusan hingga penambahan jam 

belajar. Akan tetapi penerapan full day school tidak dapat dilaksanakan secara 

merata disemua sekolah karena tidak relevan jika diterapkan pada desa-desa 

terpencil. Oleh karena itu penerapan full day school ini tidak diwajibkan 

dilaksanakan seluruh sekolah, hanya sekolah yang siap bisa melaksanakannya. 

Sistemi pembelajaran full day school merupakan salah satu kreasi dan 

inovasi pembelajarani untuk mewujudkani sekolah yang unggul, iinovatif serta 

kreatif dengan sistem pembelajaran terpadu yang berlandaskan iman dan takwa, 

serta ilmu pengetahuani dan teknologi (iptek).
9
 iAwal mula diberlakukannya 

sistem pembelajarani full day school antarai lain: pertama, minimnyaiwaktu 

orangitua berinteraksi dengan anak di karenakan kesibukan dan tuntutan 

perkerjaan. Kedua, meningkatnyaisingle parents dan banyaknya aktivitas 

orangitua yang kurangi memberikani perhatian, perngawasan dan keamanan, 

iserta kenyamanan terhadap segalai tuntutan kebutuhani anak, terutama bagi anak 

                                                             
8 Budy Sugandi, Setelah Jokowi Membatalkan Full Day School, 

https://geotimes.co.id/kolom/pendidikan/setelah-jokowi-membatalkan-full-day-school/, di akses 

pada tanggal 1 Juli 2019 
9
 Ida Nurhayati Setriyadi, Penerapan Pembelajaran Fun dan Full day School Untuk 

Meningkatkan Religiustas Peserta Didik di SDIT Al-Islam Kudus dalam Jurnal Teknologi 

Pendidikan dan Pembelajaran vol.2, 2014 hlm 233. 
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usia dini. Ketiga, perlunyaiformulasi dani jam tambahan keagamaani bagi anak di 

karenakan minimnya waktu orangitua bersama anak. Keempat, peningkatan 

kualitas pendidikani sebagai alternatifi solusi berbagai permasalahanikemerosotan 

bangsa, terutama ahklak. Kelima, semakinicanggihnya dunia komunikasi 

membuat dunia seolah-olah tanpa batas (borderles world) yang dapat 

mempengaruhi perilaku anak jika tidak mendapat pengawasan dari orang 

dewasa.
10

 Kenyataan bahwa kebanyakani siswa menghabiskani sebagian besar 

waktu luang mereka di luar rumah dan menggunakannya untuk kegiatan yang 

kurang bermanfaat sehingga orang tua lebih memilih menyekolahkan anaknya ke 

sekolah yang sudah menerapkan full day school agar anaknya terhindar dari 

kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat setelah pulang sekolah. I 

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam mendidik anak melalui aturan-

aturan yang bertujuan untuk membentuk karakter anak, karena orang tua 

merupakan guru pertama anak dalam pembentukan karakternya. Karakter anak 

akan terlihat dari bagaimana pola asuh orang tuanya di rumah. Keluarga yang 

harmonis akan terlihat dari karakter dan psikologi anak-anaknya, begitupun 

sebaliknya bila keluargai tidaki harmonis dalami keluarga akan tercermini anak 

yang kurangi berbakti, itidak hormat, idan seringi melakukani tindakani diluar 

moral kemanusiaani dan berkarakteri buruk.
11

 

Penulis memilih SD Muhammadiyah 4 Kota Batu sebagai objek 

penelitiannya dikarenakan selain sekolah ini telah menerapkan full day school, 

                                                             
10

 Agus E. Sujianto, “Penerapan Full Day School dalam Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal 

Pendidikan Ta’allim. Vol. 28. No 2. hlm. 204. 
11

 Agus Wibowo. “Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban”, (Yogyakarta: Pustaka belajar, 2012). hlm. 75 
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sekolah ini mampu berkerja sama dengan baik dengan orang tua dalam 

pembentukan karakter religius siswa, dan sekolah ini diharapkan mampu 

menjawab bagaimana pembentukan karakter religius yang baik agar melahirkan 

siswa-siswi yang ber-akhlakul karimah. Pembentukan karakter religius yang 

diajarkan disekolah ini bukan hanya secara teori saja namun disekolah ini juga 

diterapkan tahfidzul quran, tulisan-tulisan yang bernuasa Islami serta 

penerapannya dengan menjaga lingkungan, saling menghormati, shalat berjamaah, 

serta pembiasaan-pembiasaan keislaman lainnya. 

Di tengah kemerosotan karakter religius siswa di era millennial serta sistem 

pendidikan yang diterapkan di berbagai sekolah dan perbedaan cara pandang 

orang tua dalam mendidik anak-anaknya menarik perhatian peneliti untuk 

mengetahui pengaruh dari full day school terhadap pembentukann karakter 

religius siswa disekolah maupun di luar sekolah, begitu pula dengan pola asuh 

orang tua dalam mendidik anak-anaknya dirumah.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh full day school dan pola sauh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Peneliti akan mengadakan penelitian di SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu yang berkaitan dengan permasalahan “Pengaruh Full 

day school dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di 

SD Muhammadiyah 4 Kota Batu”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberpa rumusan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh full day school terhadap pembentukan karakter religius 

siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu? 

2. Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter 

religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu? 

3. Adakah pengaruh full day school dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Mengidentifikasi pengaruh full day school terhadap pembentukan karakter 

religius siswa 

2. Mengidentifikasi pengaruh pola asuh orang tua terhadap pembentukan 

karakter religius siswa 

3. Menganalisis pengaruh full day school dan pola ash orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkani bermanfaat bagi lembagai atau sekolahi dan 

penulis diantaranyai sebagai berikut: i 

1. Manfaat Secara Teoritis 
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a. Penelitian ini, dengan harapan mampu memberi kontribusi dan manfaat 

dalam pembentukani karakter religiusi siswa terkait tentang full day school 

dan pola asuh orang tua 

b. Sebagai referensii pada penelitian-penelitiani yang digunakani bagi pihak 

sekolah dan orang tua terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagii peneliti, melalui hasil penelitian ini penelitii mendapatkan pengalamani 

secara langsung tentangi pembentukan karakteri religius siswa melaluii 

sistem full day school dan pola asuh orang tua 

b. Bagii sekolah, melaluii hasil penelitian ini diharapkani dapat meningkatkan 

kepercayaan orang tua dalam membantu ipembentukan karakter religius 

siswai melalui sistemi full day school yang diterapkan disekolah 

c. Bagi pembaca, melalui hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

dan pengetahuan terkait sistem full day school dan pola asuh orang tua 

terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesisi penelitian ini adalah: 

Ha    : Terdapatipengaruh full day school dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius siswa 

H0  : Tidak terdapat pengaruh full day school dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius siswa 
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F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitiani ini lebih difokuskan dan dan dibatasi pada; 

1. Penelitiani ini membahas mengenai pengaruhi full day school dan pola asuh 

orang tua terhadap pembentukan karakter religius siswa di SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu 

2. Subjek dari penelitian ini dikenakan pada siswa kelas IV di SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu 

 

G. Originalitas Penelitian 

Berdasarkani eksplorasi penelitian terdapat beberapai hasil penelitiani yang 

mempunyai relevansii dengan penelitian ini, idiantaranya: 

1. Penelitiani yang dilakukan oleh Maulida Arum Fitriana, dalam tesisnya yang 

berjudul Pendidikan Karakter Full day school (Studi Multikasus di SDI Kota 

Blitar dan SDIT Al-Hikmah Kabupaten Blitar) Tesis UIN Malang.
12

 

Penelitian memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menelitian tentang full day school. Selain persamaan terdapat juga perbedaan 

diantaranya penelitian ini memfokuskan pada pendidikan karakter secara 

umum sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pembentukan 

karakter religius, tempat dan metode penelitianpun terdapat perbedaan 

penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

multikasus, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survey. I 

                                                             
12

 Maulida Arum Fitriana, „Pendidikan Karakter Pada Full Day School (Studi Multikasus 

di SDI Kota Blitar dan SDIT Al-Hikmah Kabupaten Blitar)‟. Tesis UIN Malang, 2017 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Maksusoh Turrif‟ah, Internalisasi Karakter 

Religious Melalui Sistem Manajemen Kesiswaan (Studi Multikasus di MTs 

NU Pakis dan Mts Al-Hidayah Wajak Kabupaten Malang). Tesis UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.
13

 Pada penelitian ini terdapat perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan diantaranya, jenis penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan metode studi multikasus, dan tempat 

penelitian dilaksanakan di MTs NU Pakis dan MTs Al-HidayahiWajak, 

dengan menginternalisasikan karakter religius kepada siswai melalui sistem 

manajemn kesiswaan. Namun dari penelitian kedua ini terdapat persamaan 

yaitu fokus oada penelitian ini adalah pada karakter religius.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ringgana Rizki Romadhoni, Model Regulasi 

Diri dalam Pendidikan Karakter Religius di SD Plus Al-Kautsar dan MIN 2 Kota 

Malang.
14

 Pada penelitian ketiga yang menjadi persamaan dengan penelitian 

yang akan datang adalah penelitian ini mengarah para karakter religius yang 

ingin di teliti oleh Ringgana. Namun dibalik persamaan pasti ada perbedaan, 

dan yang menjadi pembeda dari penelitian ini dengan penetian yang akan 

datang diantaranya tempat penelitian di SD Plus Al-Kautsar dan di MIN 2 

Kota Malang, dalam hal ini Ringgana menggunakan model regulasi diri 

dengan pendekatan kuantitatif studi multisitus. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rofiqoh, dengan judul penerapan bahan Ajar 

dengan tematik Integratif Berbasis Cerita Islami dalam Meningkatkan 

                                                             
13

 Maksusoh Turrif‟ah, Internalisasi Karakter Religious Melalui Sistem Manajemen 

Kesiswaan (Studi Multikasus di MTs NU Pakis dan Mts Al-Hidayah Wajak Kabupaten Malang). 

Tesis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014 
14

 Ringgana Rizki Romadhoni, „Model Regulasi Diri dalam Pendidikan Karakter Religius 

di SD Plus Al-Kautsar dan MIN 2 Kota Malang’. Tesis UIN Malang, 2018 
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Karakter Religius pada Siswa Kelas 4 MIN 1 Kota Malang.
15

 Terdapat 

persamaan pada penelitian yang keemapat ini yaitu pada karakter religius. 

Pada penelitian ini meningkatkan karakter religius menjadi fokus dalam 

penelitiannya. Adapun yang menjadi pembeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah peneliti ingin menerapkan konsep tematik berbasis cerita 

dalam peningkatan karakter religius, kemudian penelitian ini dilaksanakan di 

MIN 1 Kota Malang, serta jenis penelitian yang digunakan kualitatif 

deskriptif. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Pebriani Dwi Wahyuni, Ery Tri Djatmika, 

Abdur Rahman As‟ari, Pengaruh Full Day School dan Gerakan Literasi 

Sekolah Terhadap Hasil Belajar Dengan Mediasi Motivasi Belajar.
16

 Terdapat 

persamaan dalam penelitian ini yaitu pengaruh dari full day school, dimana 

peneliti dan Pebriani, dkk. ingin mencari pengaruh full day school, namun 

dengan cara yang berbeda. Pebriani dan dkk. meneliti tentang gerakan literasi 

sekolah terhadap hasil belajar dengan mediasi motivasi belajar dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model ex post facto. Penelitian 

tersebut di SD NU Hasyim Asyari, SD Global School, SD Muhammadiyah 4 

Malang, dan SD IT Ahmad Yani 

 

 

 

                                                             
15

 Rofiqoh, “Penerapan Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Cerita Islami untuk 

Meningkatkan Karakter Religius pada Siswa Kelas 4 MIN 1 Kota Malang”. Tesis UIN Malang, 

2018 
16 Pebriani Dwi Wahyuni, Ery Tri Djatmika, Abdur Rahman As‟ari, “Pengaruh Full Day 

School dan Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Hasil Belajar Dengan Mediasi Motivasi Belajar”, 

Universitas Negeri Malang, Jurnal Pendidikan, Vol. 3, No. 5, Mei 2018, DOAJ-SHERPA, 

http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/ EISSN: 2502-471X 
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Tabel. 1.1  OrisinalitasiPenelitian dengan PenelitianiSebelumnya 

No. Nama Perbedaan Persamaan Orisinalitas 

1 Maulida Arum Fitriana, 

„Pendidikan Karakter Pada 

Full day school (Studi 

Multikasus di SDI Kota Blitar 

dan SDIT Al-Hikmah 

Kabupaten Blitar)’. Tesis UIN 

Malang, 2017 

Fokus pada 

pendidikan 

karakter 

 

Objek 

penelitian 

terletak di dua 

sekolah SD IT 

Al-Hikmah 

Kabupaten 

Blitar dan SDI 

Kota Blitar  

 

Kualitatif 

multikasus 

sebagai 

metode 

penelitian 

Persamaan 

terletak 

pada kata 

full day 

school  

Dalam hal ini 

yang menjadi 

fokus pada 

pengaruh full 

day school  

dan pola asuh 

orang tua 

terhadap 

pembentukan 

karakter 

religius siswa 

di SD 

Muhammadiy

ah 4 Kota 

Batu 

2 Maksusoh Turrif‟ah, 

Internalisasi Karakter Religius 

Melalui Sistem Manajemen 

Kesiswaan (Studi Multikasus 

di MTs NU Pakis dan Mts Al-

Hidayah Wajak Kabupaten 

Malang). Tesis UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2014 

Fokus pada 

sistem 

manajemen 

kesiswaan 

 

Objek 

penelitian 

terletak di dua 

sekolah MTs 

NU Pakis dan 

Mts Al-

Hidayah 

Wajak 

Kabupaten 

Malang 

 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif studi 

multikasus 

Memiliki 

kata kunci 

yang sama 

yaitu 

karakter 

religius 

3 Ringgana Rizki Romadhoni, 

Model Regulasi Diri dalam 

Pendidikan Karakter Religius 

di SD Plus Al-Kautsar dan 

MIN 2 Kota Malang. Tesis 

UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2018 

Fokus pada 

model 

regulasi diri 

 

Objek 

penelitian 

terletak di dua 

sekolah MIN 

Persamaan 

dari 

penelitian 

sebelumnya 

dengan 

peneltian 

yang akan 

dilakukan 
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2 Kota 

Malang dan 

SD Plus Al-

Kautsar  

 

Dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan studi 

multi situs 

pada 

karakter 

religius 

4 Rofiqoh, Penerapan Bahan 

Ajar Tematik Integratif 

Berbasis Cerita Islami untuk 

Meningkatkan Karakter 

Religius pada Siswa Kelas 4 

MIN 1 Kota Malang. Tesis 

UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2018 

Fokus pada 

penerapan 

bahan ajar 

tematik 

integrative 

berbasis cerita 

Islami 

 

Objek 

penelitian 

terletak di 

sekolah MIN 

1 Kota 

Malang 

 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

kualitatif 

deskriptif 

Memiliki 

kata kunci 

yang sama 

yaitu 

karakter 

religius 

5 Pebriani Dwi Wahyuni, Ery 

Tri Djatmika, Abdur Rahman 

As‟ari, „Pengaruh Full Day 

School dan Gerakan Literasi 

Sekolah Terhadap Hasil 

Belajar Dengan Mediasi 

Motivasi Belajar, Universitas 

Negeri Malang, Jurnal 

Pendidikan’, Vol. 3, No. 5, 

Mei 2018, DOAJ-SHERPA, 

http://journal.um.ac.id/index.p

hp/jptpp/ EISSN: 2502-471X 

Fokus pada 

aspek gerakan 

literasi 

terhadap 

aspek hasil 

belajar 

melalui 

mediasi 

motivasi 

belajar 

 

Objek 

penelitian 

terletak di SD 

Muhammadiy

ah 4 Malang, 

SD NU 

Hasyim 

Pengaruh 

full day 

school 

sebagai kata 

kunci 
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Asyari, SD IT 

Ahmad Yani, 

dan SD 

Global School 

 

ex post facto 

sebagai 

metode 

penelitian 

 

H. Definisi Operasional 

1. Full day school 

Full day school adalah sekolah dengan tambahan waktu atau sekolah sehari 

penuh yang di dalamnya terdapat suatu proses pembelajaran yang berlangsung 

secara aktif, kreatif, dan transformative selama sehari penuh bahkan selama 

kurang lebih 24 jami dan pembelajarannya tidak hanya di lakukan dikelas saja 

melainkan terintegrasii antara programi kurikulum yang mencakup seluruh 

kehidupan anak selama mereka di sekolah. Adapun indikator yang ingin dicapai 

dari full day school ini diantaranya: 

a. Membentuk sikap Islami 

1) Pembentukan sikap yang Islami 

a) Pengetahuan dasar tentang iman, Islam dan ihsan. I 

b) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela. 

c) Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nyai\ 

d) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan 

2) Pembiasaan berbudaya Islami 

a) Gemar beribadah 

b) Gemar belajar 

c) Hidup bersih dan sehat 
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b. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

1) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan 

2) Mengetahui dan terampil dalam beribadah sehari-hari. 

3) Mengetahui dan terampil baca dan tulis Alquran. 

2. Pola asuh orang tuai 

Pola asuh adalahi cara orang tua dalam mendidik melalui berbagai interaksi 

baik itu melewati aspek perhatian, kasih sayang, pengawasan serta adanya 

pengarahan dalam perkembangan usianya. Karena jika pola pengasuhan orang tua 

baik maka anak juga mempunyai sifat-sifat yang baik seperti toleransi, cerdas, 

serta mampu mengatasi berbagai problem dalam kehidupannya dan lain 

sebagainya. Dan pola asuh terbagi dalam 3 tipe diantaranya, permisif, demokratis, 

dan otoriter, adapun indicator yang ingin dicapai, diantaranya adalah: 

a. Pola asuh otoriter 

1) Aturan yang terlalu kaku pada anak  

2) Terbatasnya kesempatan dalam berpendapat 

b. Pola asuh permisif 

1) Sedikit aturan 

2) Hampir tidak ada hukuman 

c. Pola asuh demokratis 

1) Komunikasi yang baik diantara keduanya 

2) Penyesuaian hukuman dan penghargaan 
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3. Karakter religius 

Adanya karakter religius tertentu mengacu pada dasar dan nilai-nilai yang 

ada dalam Islam yang semuanya itu bermula pada Alquran dan keteladanan 

Rasulullah. Adapun indikator yang ingin dicapai, adalah: 

a. Taat beribadah 

b. Perilaku bersyukur 

c. Meyakini kebesaran anugerah Allah 

d. Menaati peraturan sekolah 

e. Membantu orang lain 
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BAB II 

KAJIANi TEORI 

 

A. Karakter Religius 

1. Pengertian Karakter Religius 

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, karena 

pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari 

pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya.
17

 Program ini kemudian 

membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat membentuk pola berpikirnya 

yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika program yang tertanam tersebut sesuai 

dengan prinsip-prinsip kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras 

dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan 

kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum universal, maka perilakunya membawa kerusakan dan 

menghasilkan penderitaan. Selain itu gen juga sebagai salah satu faktor 

pembentuk karakter seseorang. 

Menurut Kemendiknas karakter religius diartikan sebagai sebuah sikap dan 

perilaku dalam melaksanakani ajaran agama yang dianutnya, dan toleran terhadap 

pelaksanaan agama laini serta rukun dengan pemeluki agama lain.
18

 Memiliki 

sikap saling menghargai, rajin beribadah, dan tolong-menolong menjadi salah satu 

fondasi dalam keagamaan. Namun kemerosotan moral mulai terlihat seiring 

                                                             
17 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. 

Rosda Karya, 2011), hlm.17. 
18 Kemendiknas. “Bahan Pelatihan : Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan 

Nilai-Nilai Budaya untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa”, (Jakarta: Kemendiknas, 

2010), hlm. 8 
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dengan perkembangan zaman, oleh karena itu pentingnya menanamkan karakter 

religius siswa agar mereka tidak mudah terbawa arus. Karakter religius ini harus 

ditanamkan sedini mungkin sebagai benteng diri agar tidak mudah terpengaruh. 

Pengenalan dan pengamalan nilai-nilai karakter religius harus diterapkan setiap 

hari agar siswa menjadi terbiasa melakukan hal-hal yang berhubungan dengan 

keagamaan dan ibadah. 

2. Jenis-jenis karakter religius 

Terdapat empat jenis karakter yang dilaksanakan dalam sebuah proses 

pendidikan, antara lain: 

a. Pendidikani karakter berasaskan nilai religius, yangi merupakan kebenaran 

wahyu Tuhani (konservasii moral) 

b. Pendidikani karakter berbasisi nilaii budaya, antara laini yang berupa budi 

pekerti, pancasila, apresiasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarahidan para 

pemimpin bangsa (konservasi lingkungn) i 

c. Pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi lingkungan) i 

d. Pendidikan karakter berbasis potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses 

kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan (konservasi humanis).
19

 I 

Unsur-unsur lain yang mempengaruhi karakter seseorang menurut Fatchul 

Mu‟in antara lain adalah sikap, emosi, kepercayaan, kebiasaan dan kemauan, serta 

                                                             
19

 Siswanto, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Religius, STAIN Pamekasan, 

Jurnal Tadris, Vol. 8 No. 1 Juni 2013, hlm. 98-99 
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konsepsi diri.
20

 Adapun penjabaran dari masingmasing hal tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Sikap 

Cerminan karakter seseorang salah satunya dapat dilihat dari sikapnya. Sikap 

merupakan variabel laten yang mendasari, mengarahkan, dan mempengaruhi 

perilaku. Sikap tidak identik dengan respons dalam bentuk perilaku, tidak dapat 

diamati secara langsung tapi dapat disimpulkan dari konsistensi perilaku yang 

diamati. Sikap juga dapat menjadi alat ampuh untuk tindakan positif, atau dapat 

menjadi penghalang untuk mencapai keutuhan potensi seseorang. Sikap 

merupakan konsep yang cukup penting, dengan memepelajari sikap akan 

membantu kita dalam memahami proses kesadaran yang menentukan tindakan 

nyata dan tindakan yang mungkin dilakukan individu dalam kehidupannya. 

b. Emosi 

Emosi merupakan ungkapan jiwa, segala sesuatu yang sedang manusia rasakan 

akan tercurahkan dalam luapan emosi, baik itu bahagia, sedih, marah, takut, 

maupun cinta. Semua hal tersebut merupakan gejala emosi manusia. Emosi tidak 

selamanya negatif, kita harus senantiasa memelihara dan merawat emosi karena 

emosi memang harus didorong. Sehingga emosi akan keluar dengan bijaksana. 

Pada zaman modern ini dimana teknologi dan informasi bebas keluar masuk ke 

bangsa kita menjadikan manusia terbudak oleh arus tersebut, yang pada 

hakekatnya mereka ingin mempengaruhi pembentukan memori manusia yang 

                                                             
20

 Fatchul Mu‟in, Pendidikan Karakter; Kontruksi Teori dan Praktek, (Jogjakarta: Aruzz 

Media, 2011), hlm. 168-179. 



23 

 

23 

 

mengakibatkan emosi tidak terlalu berperan dalam bagaimana kita menggunakan 

pengetahuan tersebut untuk berpikir dan memecahkan masalah 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan memberikan perspektif bagi manusia dalam memandang kenyataan 

dan ia memberikan dasar bagi manusia untuk mengambil pilihan serta 

menentukan keputusan. Kepercayaan dibentuk oleh pengetahuan, karena apa yang 

kita ketahui membuat kita menentukan pilihan, hal ini karena kita percaya dengan 

apa yang telah kita ketahui. 

d. Kebiasaan dan kemauan 

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung secara 

otomatis, serta tidak direncanakan. Kebiasaan merupakan hasil dari perbuatan 

yang terus menerus dilakukan oleh manusia. Kebiasaan juga memberikan pola 

perilaku yang dapat diramalkan. Sedangkan kemauan merupakan kondisi yang 

mencerminkan karakter seseorang. Ada orang yang kemauannya keras yang 

kadang ingin mengalahkan kebiasaan, tetapi ada pula orang yang kemauannya 

lemah. Orang yang memiliki kemauan keras dan kuat akan mencapai hasil yang 

besar, namun kadang kemauan yang keras membuat orang melanggar nilai-nilai 

yang ada. 

e. Konsep diri 

Konsepsi diri penting karena biasanya orang sukses adalah orang yang sadar 

bagaimana ia membentuk wataknya. Proses konsepsi diri merupakan proses 

totalitas, baik sadar maupun tidak sadar tentang bagaimana karakter diri kita 
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dibentuk. Konsepsi diri adalah bagaimana kita harus membangun diri, tahu apa 

yang diinginkan dan tahu bagaimana menempatkan diri dalam kehidupan. 

Pembentukan karakter seseorang memerlukan proses yang panjang dalam 

pembentukannya, melalui pengalaman, pembiasaan, dan pengamalan. Perlunya 

pembiasaan yang baik dalam pembentukan karakter, agar anak memiliki nilai-

nilai karakter kebaikan, baik kepada Tuhan, diri sendiri, orang tua, sesama 

manusia, lingkungan sekitarnya, bangsa dan negara, bahkan kepada penduduk 

dunia. 

3. Proses Pembentukan Karakter Religius 

Ada beberapa proses dalam membentuk karakter religius agar pendidikan 

karakter yang diberikan dapat berjalan sesuai sasaran, yaitu:
21

 

a. Menggunakani pemahaman 

Pemahaman yang diberikan dapat dilakukan dengan cara menginformasikan 

tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan dari proses pembelajaran. Proses 

pemahaman harus dilaksanakan secara terus menerus agar siswa tertarik dan 

memahami tentang pendidikan karakter yang disampaikan 

b. Menggunakan pembiasaan 

Tujuan dari pembiasaan ini agar menjadi penguat atas materi yang diberikan dan 

siswa menjadi terbiasa. Dengan memberikan pengalaman secara langsung maka 

pendidikan karakter religius yang diharapkan akan tertanam dan melekat dalam 

diri siswa. 
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 Rofiqoh, “Penerapan Bahan Ajar Tematik Integratif Berbasis Cerita Islami Untuk 

Meningkatkan Karakter Religius Pada Siswa Kelas 4 MIN 1 Kota Malang”, e-Tesis UIN Malang, 

2018, hlm. 72 
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c. Menggunakaniketeladanan 

Keteladanani merupakan pendukungi terbentuknya karakter religius. Keteladanan 

dapati diterima apabilai dicontohkan dari orangi terdekat. Guru menjadii contoh 

yangi baik bagii siswa-siswinya, orangitua menjadi panutani yang baiki bagi anak-

anaknya. i 

d. Menggunakani cerita 

Cerita dongeng, fiksi, fantasi dan lain sebagainya sejatinya mampu menarik 

perhatian anak dalam belajar. Cerita dari guru maupun orang tua dapat 

menanamkan nilai-nilai karakter yang baik. Cerita juga mampu mengembangkan 

kreatifitas, emosi dan imajinasi anak dengan memberikan gambaran dari cerita 

yang didengar atau dibacanya. 

4. Macam-macami karakteri religius 

Karakter yang mesti dibentuk dari hal yang terkecil terlebih dahulu yaitu 

dari diri sendiri kemudian di tanamkan pada lingkungan keluarga dan akhirnya 

menyebar kemasyarakat luas. R. Stark dan C.Y. Glock dalam bukunya yang 

berjudul “American Piety: The Nature of Religious” yang dikutip oleh Ancok dan 

Suroso lima dimensi dalam aspek religius sebagai berikut:
22

 

a. Religious belief (aspek keyakinan), yaitu keyakinan kepada Tuhan serta 

segala sesuatu yang berkaitan dengan hal yang tidak kasap mata (ghaib) serta 

menyerap sesuatu yang bersifat dogma di dalam ajaran agamanya. Keyakinan 

atau keimanan merupakan hal yang sangat mendasar bagi setiap pemeluk 

agama. 
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b. Religious practice (aspek peribadatan), yaitu aspek yang berhubungan dengan 

penerapan nilai-nilai atau ketentuan yang ditentukan dalam agama tersebut  

semisal tata cara menjalankan ibadah dan aturan agama. 

c. Religious felling (aspek penghayatan), yaitu dimensi mengenai dzauq yang 

terdapat pada seseorang yang berkaitan dengan perasaan dalam menjalankan 

ajaran agama seperti kemampuan menghayati ritual agama yang 

dilakukannya semisal kekhusyukan ketika mendirikan salat. 

d. Religious knowledge (aspek pengetahuan), yaitu aspek dimensi yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran 

agamanya.  

e. Religious effect (aspek pengamalan), yaitu penerapan nilai-nilai ajaran agama 

yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Menurut Thomas Lickona menekankan tiga komponen karakter yang baik, 

yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan 

tentang moral), dan moral action (perbuatan/tindakanmoral), yang diperlukan agar 

anak mampu memahami, merasakan,dan mengerjakan nilai-nila kebaikan. 
23

 

Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada sembilan pilar karakter dasar. 

Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan pilar karakter 

dasar ini, antara lain: 

a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 

b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 

c. Jujur 
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d. Hormat dan santun 

e. Kasih sayang, pedili, dan kerja sama 

f. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah 

g. Keadilan dan kepemimpinan 

h. Baik dan rendah hati, dan 

i. Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 

Dimensi religius diatas menjadi acuan untuk membentu karakter religius 

kepada siswa. Berikut ini merupakan deskripsi dan indikator menurut 

kemendiknas:
24

 

Tabel 2.1 Indikator Karakter Religius 
Karakter  Indikator  

1-3 4-6 

Sikap dan perilaku 

yang patuh dalam 

melaksanakan 

ajaran agama yang 

dianutnya, toleran 

dalam ibadah agama 

lain, serta hidup 

rukun dengan 

pemeluk agama lain 

Mengenal dan mensyukuri 

tubuh dan bagiannya sebagai 

ciptaan Tuhan melalui cara 

merawatnya dengan baik 

Mengagumi sistem dan cara 

kerja organ-organ tubuh 

manusia yang sempurna 

dalam sinkronisasi fungsi 

organ 

Mengagumi kebesaran Tuhan 

karena kelahirannya di dunia 

dan hormat kepada orang 

tuanya 

Bersyukur kepada Tuhan 

karena memiliki keluarga 

yang menyayanginya 

Mengagumi kekuasaan Tuhan 

yang telah menciptakan 

berbagai jenis bahasa dan suku 

bangsa 

Merasakan kekuasaan 

Tuhan yang telah 

menciptakan berbagai 

keteraturan dalam berbahasa 

Senang mengikuti aturan kelas 

dan sekolah untuk kepentingan 

hidup bersama 

Merasakan manfaat aturan 

kelas dan sekolah sebagai 

keperluan untuk hidup 

bersama 

Senang bergaul dengan teman 

sekelas dan satu sekolah 

dengan berbagai perbedaan 

yang telah diciptakan-Nya 

Membantu teman yang 

memerlukan bantuan 

sebagai suatu ibadah atau 

kebajikan 
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Dari indikator diatas dapat diajabar secara sederhana sebagai berikut: 

1) Taat beribadah 

Setiap anak diperkenalkan sedini mungkin tentang ibadah, baik itu salat, 

mengaji, puasa dan lain-lain. Bukan hanya mengenalkan tetapi juga 

mengajarkan dan membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari untuk taat 

beribadah supaya tertanam di dalam diri anak untuk melakukan ibadah setiap 

harinya. 

2) Perilaku bersyukur 

Mengajarkan anak untuk bersyukur bukan hanya saat mendapatkan rezeki 

semata, akan tetapi dengan menjaga lingkngan sekitarpun baik dirumah 

maupun disekolah itu sudah mengajarkan anak untuk bersyukur. Contohnya 

membersihkan kamar, menjaga kebersihan diri, menjaga kebersihan kelas dan 

sekolah. 

3) Meyakini kebesaran anugerah Allah Swt 

Allah mencipatakan alam ini dengan sebaik-baiknya agar kebutuhan manusia 

dapat terpenuhi dengan baik. Dengan mengenalkan keindahan alam sekitar 

kepada anak bearti guru ataupun orang tua telah mengenalkan kebesaran 

Allah atas segala ciptaan-Nya. Bukan hanya itu saja Allah menciptakan 

manusia berbeda-beda baik dari suku, ras, bahasa, dan lain sebagainya. 

4) Menaati peraturan sekolah 

Menaati peraturan sekolah juga termasuk dalam pembentukan karakter, agar 

siswa disiplin dan tidak melalaikan waktu, bukan hanya itu menjaga 

kebersihan juga merupakan menaati peraturan sekolah. 
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5) Membantu orang lain 

Saling membantu merupakan hal yang sudah diajarkan Rasulullah kepada 

para sahabat, karena menolong orang lain akan mempermudah kehidupan 

kita. Allah senang kepada orang yang suka membantu sesamanya dalam hal 

kebaikan. 

 

B. Polai Asuh Orang tua 

1. Pengertiani Pola Asuhi Orang Tuai 

Dikutip dari Gunarsa mengatakan bahwai“pola asuh orangitua adalah 

perlakuan orang tua dalam berinteraksi yang terbentuk dalam pemberian 

kekuasaan dan perhatian kepada anaknya”. Selain itu, pendapat Kohn ialah, “pola 

asuh orang tua adalah cara orang tua berinteraksi kepada anaknya, baik itu bentuk 

perhatian, kasih sayang, hukuman, hadiah, kekuasaan dan tanggapan terhadap apa 

yang menjadi pilihan anak”.
25

 

Baumrind menyatakan, “prinsip pola asuh adalah parental control, yaitu cara 

orang tua dalam membimbing, mengarahkan, dan mengajari anaknya agar 

mengarah kepada perkembangan menuju kedewasaan”.
26

 Akan tetapi, 

iHetherington dan Porke berpendapat, ”pengasuhan anak adalah bagaimana cara 

orang tua berinterkasi dengan anaknya melalui proses pemeliharaan, perlindungan 

dan pengajaran”.
27
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Dalam Mualifah, Karen mengutip, bahwa baik keadaan dan kondisi seorang 

anak tentu tidak terlepas dari pengawasan orang tua dan mampu memberikan 

arahan agar anak berkembang. Memberikan bimbingan pengasuhan yang sesuai 

dengan perkembangan anak akan memberikan dampak positif bagi 

pertumbuhannya.
28

 Orang tua perlu melakukan pendekatan khusus dengan anak 

dengan meluangkan waktu berkumpul bersama keluarga. Latar belakang 

pendidikan orang tua menjadi salah satu penunjang keberhasilan pengasuhan 

anak, selain itu keadaan ekonomi, pekerjaan, budaya, dan adat istiadat juga 

menjadi faktor pendukung dan penghambat pola asuh orang tua.
29

 

Penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam mengasuh dan mendidik 

anak orang tua juga perlu mempunyai wawasan agar tidak salah dalam 

membimbing, serta orang tua mampu menerapkan pola pengasuhan yang sesuai 

dengan perkembangan usia anak.  

2. Jenis-jenis Pola Asuh Orang tua 

Metode asuh yang digunakan orang tua kepada anak menjadi faktor utama 

yang menentukan potensi dan karakter seorang anak. Pola asuh orang tua terdiri 

dari beberapa jenis yang memiliki karakteristik dan ciri khas yang berbeda. 

Menurut Baumrind, ada tiga jenis pola asuh orangitua diantaranya:
30
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a. Pola asuhiotoriter 

Otoriter merupakan pola asuh orang tua yang menuntut anak untuk 

mematuhi aturan-aturan yang dibuat oleh orang tua kepada anaknya serta 

memberikan sanksi kepada anak apabila dia melanggar. Orang tua yang otoriter 

akan bersikap tegas dalam menetapkan batasan-batasan serta tidak memberi 

peluang untuk anak melakukan protes. Contohnya orang tua memaksa anak untuk 

mengikuti semua perintah orang tua seperti, mengikuti les tambahan, tidak 

membiarkan anak untuk bermain, dan lain sebagainya.
31

 

Baumrind menjelaskan bahwa “pola asuh orang tua otoriter ditandai dengan 

kurang hangatnya hubungan orang tua dan anak. Sikap dan kebijakan orang tua 

cenderung tidak persuasive, bahkan sering menggunakani kekuasaannya untuk 

menekan anak dengan cara-cara yang tidak patut”. Tentunya penanaman moral 

serta pendidikan karakter dalam pola asuh kurang baik sehingga anak akan sering 

mengalami kecemasan dalam sikap sosial, kurangnya inisiatif, dan memiliki 

keterampilan buruk dalam berkomunikasi. i 

b. Pola asuh permisif 

Adapun dalam pola asuh permisif terdapat dua bentuk yaitu permissive-

indulgent (memanjakan) dan permissive-indifferent (melalaikan). 

1) Pola asuh permissive-indifferent (melalaikan) 

Dalam hal Pola asuh permissive-indifferent merupakan yang melibatkan 

orang tua dalam segala aspek kehidupan anak yang disebabkan kurangnya 
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bimbingan serta hubungan sosial.
32

 Tentu dalam pola asuh seperti ini 

membuat anah kurangnya arahan yang terkesan memberikan kesan yang 

kurang baik sehingga menimbulkan sikap yang kurang baik. Contohnya, 

orang tua membiarkan anaknya terus bermain tanpa ada batasan waktu. 

2) Pola asuh permissive-indulgent (memanjakan) 

Pola asuh permissive-indulgent ini merupakan cara orang tua dalam dalam 

mengontrol dan membimbing anak secara terbatas antara orang tua dengan 

anak. Hal ini kana membawa dampak buruk terhadap kendali diri anak karena 

dalam tipe kepengasuhan orang tua model ini lebih menitikberatkan terhadap 

keinginan anak agar orang tua mau mengikuti keingina anak, sehingga anak 

akan menjadi pribadi yang egois dikarenakan mereka tidak diajarkan dalam 

mengontrol emosi dan perilaku mereka. Dampak dari pola asuh seperti ini 

adalah kurangnya rasa hormat anak terhadap orang tua dan orang lain. 

Contohnya, orang tua selalu mengikuti keinginan anaknya agar anak tidak 

rewel. 

c. Polaiasuh demokratisi. 

Pola asuh demoktratis merupakan pola asuh yang responsive artinya orang 

tua bersikap fleksibel, memberikan kebebasan dan perhatian yang cukup kepada 

anak tanpa mengekang. Orang tua selalu menjalin komunikasi yang baik dengan 

anak, serta memberikan pengawasan dan bimbingan sehingga menciptakan 

suasana yang hangat dalam keluarga. Anak diberi kebebasan namun masih dalam 

pengawasan orang tua, tidak serta merta dibiarkan bebas begitu saja. Menuruti 
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Shapiro orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis kepada anak akan 

mampu membentuk karakter anak yang mandiri, berprestasi, percaya diri, mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, kreatif, imajinatif, serta responsive. Contohnya, 

membangun komunikasi yang baik dengan anak, seperti membimbing anak dalam 

belajar maupun bermain.  

Pada penjelasan yang telah dipaparkan, cara pengasuhan anak yang efektif 

dalam mendidik anak merupakan pola pengasuhan demokratis. Karena pola asuh 

ini memberi kebebasan kepada anak, akan tetapi harus tetap dalam pengawasan 

dan bimbingan dari orang tua. Namun terkadang tidak ada salahnya juga sesekali 

orang tua menerapkan pola asuh otoriter untuk mendisplinkan anak. 

3. Faktor-faktori yang mempengaruhii pola asuhi orangitua 

Berikut ini merupakani faktor-faktor yangi dapat mempengaruhii pola asuhi 

orang tua kepada anaknya: 

a. Pendidikan orang tua 

Persiapan menjadi orang tua dalam mengasuh anak dipengaruhi oleh pengalaman 

dan pendidikan. Adapun tahapan persiapan dalam menjalankan peran sebagai 

orang tua diantaranya: orang tua harus berperan aktif dalam pendidikan anak, 

mengamati setiap hal yang berorientasikan pada permasalahan anak, senantiasa 

meluangkan waktu untuk bersama anak-anak dan membangun kepercayaan anak 

dan perkembangan fungsi dalam keluarga.
33
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b. Lingkungani tempati tinggali 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pola asuh anak adalah lingkungan tempat 

tinggal. Pola asuh orang tua yang tinggalidi kota dengan pola asuh orang tua yang 

tinggal di desa memiliki perbedaan yang signifikan. Orangitua yang tinggal didesa 

tidak memliki sifat khawatir terhadap anaknya jika anaknya bermain diluar 

rumah.i 

c. Subikulturibudaya 

Sub kultur budaya merupakan salah satu faktor dari pola asuh orang tua dalam 

membentuk karakter. Keragaman suku budaya yang dimiliki Indonesia terkenal 

hingga kemancan negara, bahkan aturan dan tradisi yang disetiap budaya itu 

beragam contoh, beberapa budaya orang tua tidak mengizinkan anak untuk 

berpendapat dan berargumen terhadap pilihan orang tua. 

d. Status ekonomi sosial  

Faktor selanjutnya adalah status ekonomi sosial.
34

 Ditinjau dari sudut pandang 

ekonomi orang tua dapat dilihat bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak. 

Orang tua denga tingkat ekonomi menengah kebawah cenderung lebih keras, 

memaksa, dan kurang toleran, sedangkan orang tua dengan tingkat ekonomi 

menengah keatas akan lebih terbuka bahkan memberi kebebasan terhadap anak 

dan tidak menutup kemungkinan juga orang tua akan dengan mudah mengikuti 

permintaan anak. 
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C. Fulli Dayi Schooli 

1. Pengertiani full day school 

Secara Etimologii full day school berasali dari bahasa Inggris. Full yang 

memiliki arti penuh, dani day berarti hari,isedangkan school mempunyaii arti 

sekolah.
35

 Menurut istilah full day school merupakan pendidikan dengan konsep 

pembelajaran sehari penuh yang berintegrasi dengan pemahaman materi pelajaran, 

pengembangan diri, kreativitas, dan pendidikan karakter.
36

 Menuruti Yustanto 

fulli dayi school adalahi sekolahi yangi menerapkan waktui belajar sejak pagii 

hingga sore hari.
37

 

Dalam penerapannya full day school tidak menuntut guru dan siswa 

melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas saja, tetapi pembelajaran 

dibebaskan diluar kelas. Tujuannya agar siswa tidak mudah bosan walau harus 

belajar seharian. Hal ini termasuk dalam bagian kurikulum full day school untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, keagamaan, muatan lokal, serta 

pengembangan diri yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Seperti yang 

telah ditetapkan oleh depdiknas bahwasanya full day school bertujuan untuk 

pengayaan materi ajar dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

variatif, menyenangkan, serta menambah pengetahuan siswa dengan bimbingan 

dari guru untuk membentuk mental dan moral siswa. Dengan kata lain konsepi 

                                                             
35

 John M. Echols & Hassan Shadily, “Kamus Inggris-Indonesia”, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 1996), hlm. 259 
36

Momy A. Hunowu, „Konsep Full Day School dalam Perspektif Sosiologi Pendidikan‟, 

Jurnal Irfani, 1 (2016), hlm 117 
37

 Yustanto. „Menggagas Pendidikan Islami Masa Depan’.( Jakarta: Balai Pustaka, 2004) 

hlm. 150. 



36 

 

36 

 

dasar dari full day school inii adalah integrated curriculumi dan integrated 

activity.
38

 

Menuruti Fahmi Alaidroes, formati full day school meliputii beberapa aspek 

yaitu: i 

a. Kurikulum, yaitu mengintegrasikan atau pemaduan pendidikan umum dan 

agama dengan harapan siswa dapat memahami esensi ilmu dan perspektif 

yang utuh. 

b. Kegiatan belajar, pengajar yaitu dengan mengoptimalisasikan pendekatan 

belajar berbasi active learning pada siswa. 

c. Peran serta, yaitu melibatkan orang tua dan masyarakat sekolah untuk 

berperan serta menjadi fasilitator.  

d. Iklim sekolah, yaitu lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola perilaku dan 

segenap peraturan yang diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai Islam. i 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa full day school 

adalah sekolah sehari penuh dengan memadukan kurikulum pemerintah dengan 

kurikulum yang di buat oleh sekolah. Sistem pembelajaran full day school adalah 

keterkaitan antara unsur-unsur dalam pembelajaran seperti lingkungan tempat 

belajar, metode, strategi, teknologi, dan media agar terjadi tindak belajari yang 

menekankan pada pembelajarani aktif (active learning), kreatifi(creative 

learning), efektif (effective learning), dan menyenangkan (fun learning) dalam 

mencapai tujuan yang ditentukan. Selain itu pembelajaran tersebut juga 

dilaksanakan secara penuh (full day school), aktifitas anak lebih banyak dilakukan 
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di sekolah dari pada di rumah. Meskipun begitu, proses pembelajaran yang lebih 

lama di sekolah tidak hanya berlangsung di dalam kelas. I 

2. Sistem full day school 

Dasar dari sistem full day school ini adalah integrated curriculum  dan 

integrated activity. Sistem ini membentuk siswa agar memiliki intelektual yang 

tinggi serta mampu mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan serta 

pembentukan sikap Islami. Program dan kegiatan disekolah seperti belajar 

mengajar, bermain, dan beribadah semua itu dikemas dalam sebuah sistem full 

day school. Adapun indikator yang ingin dicapai dalam full day school, sebagai 

berikut: 

a. Membentuk sikap yangiIslami 

1) Pembentukan sikap yang Islami 

a) Pengetahuan dasar tentangiiman, Islam dan ihsan. I 

b) Pengetahuan dasar tentang akhlak terpuji dan tercela. 

c) Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya 

d) Kebanggaan kepada Islam dan semangat memperjuangkan 

2) Pembiasaan berbudaya Islami 

a) Gemar beribadah 

b) Gemar belajar 

c) Hidup bersih dan sehat 

b. Penguasaan Pengetahuan dan Ketrampilan 

1) Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan 

2) Mengetahui dan terampil dalam beribadahi sehari-hari. 
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3) Mengetahui dan terampil baca dan tulisiAlquran.
39

 

Inti dari full day school agar siswa mampu berprestasi dalam belajar serta 

memiliki wawasan pengetahuan yang tinggi dan keagamaan yang baik. Sehingga 

menghasilkan dampak yang positif bagi siswa sebagai hasil dari proses dan 

aktivitas belajar. 

3. Keunggulan dan kelemahan full day school 

Dunia pendidikan melakukan terobosan progresif yang menarik perhatian 

orang tua yang memiliki kesibukan yang tinggi serta menyadari akam 

perkembangan zaman yang semakin menantang, sehingga orang tua peran orang 

tua berkurang dalam mendidikan anak dirumah. Oleh karena itu, pemerintah 

mengadakan program full day school, bukan hanya membantu orang tua dengan 

mobilitas yang tinggi tetapi juga mengembangkan pendidikan. Full day school 

bukan hanya menawarkan pembelajaran yang lebih lama namun program ini 

menawarkan kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan berintegrasi 

dengan pembentukan karakter. Daya tarik full day school tidak lepas dari 

keungulan yang ditawarkan, berikut keunngulan dari full day school:
40

 

a. Optimalisasi pemanfataan waktu 

Memanfaatkan waktu dengan kegiatan yang positif merupakan cara yang 

dilakukan dalam full day school. Berbagai aktivitas yang dikerjakan disekolah 

contohnya belajar, bergaul dengan teman, ibadah, pengembangan minat dan bakat 

siswa, dan lain-lain guna tercipta kegiatan yang bermanfaat dan visioner. 
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b. Intensif menggali dan mengembangkan bakat 

Pengembangan bakat tidak serta merta dilakukan begitu saja, perlu ada program 

yang terstruktur dan sistematis. Pada pembelajarannya full day school guru tidak 

hanya terfokus pada pengembangan kognitif dan afektif siswa saja tetapi juga 

adanya pengembangan psikomotor dan life skill dalam setiap kegiatan belajar 

mengajarnya. Melalui hal ini minat dan bakat akan dikembangkan secara 

produktif dan dimanis dengan membentuk jiwa kompetitif kepada siswa agar 

memacu siswa untuk menggali lebih dalam tentang minat dan bakatnya serta 

perlunya inovasi disetiap pengembangannya sehingga anak menjadi semakin 

kreatif. 

c. Menanamkan pentingnya proses 

Menanamkan waktu panjang dari pagi sampai sore hari, mengajarkan kepada anak 

tentang menghargai waktu, proses dan kerja keras jika ingin menjadi seorang yang 

hebat dan berprestasi. Dengan demikian, anak tidak akan menyia-nyiakan 

waktunya untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat dengan berproses dan 

kerja keras untuk mengasah kemampuan dan menguji mentalnya serta anak 

memiliki kepribadian yang matang dalam menghadapi apapun.  

Negara-negara maju seperti Singapura sudah terbiasa memompa semangat anak 

didiknya dengan belajar keras, seharian bekerja, di laboraturium, perpustakaan, 

penelitian empiris, dan sejenisnya. Anak terlatih terlatih dengan iklim kerja keras, 

kompetisi tinggi, dan tingkat validitas yang tinggi. Daya tahan semacam ini sangat 

dibutuhkan baik ketika belajar atau nanti ketika terjun dalam dunia nyata, dunia 

persaingan tingkat tinggi. 
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d. Fokus dalam belajar 

Membangkitkan fokus siswa diperlukan kreativitas dari guru dalam setiap 

kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak merasa bosan belajar. Perlunya 

meibatkan siswa berperan aktif dalam setiap pembelajaran serta penggunaan 

metode dan strategi yang membangkitkan kreativitas siswa. Pemanfaatan waktu 

yang dilakukan secara efektif dengan membiarkan siswa bereksperimen namun 

dalam waktu yang ditentukan sehingga fokus siswa tidak terpecah dan lebih 

terarah. 

e. Memaksimalkan potensi 

Potensi yang dimiliki setiap siswa perlu dikembangkan secara maksimal, 

tujuannya agar mampu mengeluarkan potensi terbaik didalam dirinya. Potensi 

tidak akan keluar begitu saja tanpa adanya dorongan motivasi dan tantangan 

secara berkala hingga potensi yang terpendam keluar secara maksimal.  

f. Mengembangkan kreativitas 

Kreativitas akan tumbeh dan berkembang jika diasah dengan kegiatan-kegiatan 

yang menyenangkan dan memotivasi kreativitas siswa keluar. Pemanfaatn waktu 

yang panjang pada sistem full day school  berdasatkan pengelolaan waktu yang 

cukup serta siswa dilibatkan langsung dalam setiap aktivitas life skill dan praktik 

yang banyak untuk memancing kreativitas siswa. 

g. Anak terkontrol dengan baik 

Full day school merupakan salah satu wadah yang dapat mempermudah pendidik 

dan orang tua dalam memantau dan mengontrol proses perkembangan karakter 

anak baik berupa psikologis, moralitas, dan spiritualitas. Memandang bahwa 
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pergaulan di era ini begitu bebas, maka, full day school merupakan wadah untuk 

memantau pengembangan intelektual dan moralitas anak. Di samping itu, 

kesibukkan orang tua diluar rumah, kurangnya waktu belajar, serta berbagai 

budaya yang masuk semakin tidak terkendali, sehingga sulit untuk mengontrol 

dan membatasi pergaulan dan aktivitas anak. Mereka akan mengikuti selera hidup 

karena pengaruh gegap gempita dunia informasi dan hiburan. Televisi pun 

mempunyai pengaruh besar dalam mewarnai gaya hidup pada fase pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Perlunya pengawasan, pengarahan, dan bimbingan 

dalam pergaulan siwa. Disinilah, full day school menawarkan solusi dalam 

memonitoring dan mengontrol siswa agar tidak salah atau terseret dalam 

perkembangan budaya yang semakin mengkhawatirkan. 

Melalui tujuh poin keunggulan full day school diatas akan menjadi 

pertimbangan bagi setiap orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk 

anak. Namun, sebelumnya orang tua perlu menyeleksi dan mencari informasi 

terlebih dahulu sekolah yang sesuai dengan tujuan dalam full day school untuk 

menciptakan siswa yang berkualitas, bermoral, berkarakter, dan berdedikasi penuh 

dalam pendidikan. Akan tetapi, selain keunggulan full day school juga terdapat 

kelemahan, diantaranya:
41

 

a. Minimnya sosialisasi 

Kelemahan terbesar ada pada waktu sosialisasi anak dan kebebasan anak yang 

sangat minim. Dengan waktu sekolah dari pagi hingga sore, anak kembali ke 

rumah pada saat menjelang malam, tentu kondisi tubuh yang sangat letih karena 
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seharian berada di sekolah. Hal ini membuat anak malas berinteraksi dengan 

lingkungannya. Ketika kembali ke rumah, anak lebih memilih beristirahat atau 

menyelesaikan tuga suntuk esok hari dibandinkan bermain dengan teman 

sebayanya. 

b. Minimnya kebebasan 

Dalam masalah kebebasan anak, menurut Taufiqurrochman dunia anak tidak lepas 

dari permainan. Anak perlu bersosialisasi dengan teman sebayanya yang ada di 

lingkungan rumah. Anak juga sering bertatap muka, berintekasi, dan bercanda 

dengan kedua orang tua. Program full day school memang menyajikan berbagai 

pola permainan edukatif bagi anak. Akan tetapi, bagaimanapun juga jiwa anak 

masih terikat dengan peraturan sekolah yang tidak semua anak dapat menerima 

dengan sukarela. 

c. Egoisme 

Aroma kompetisi dengan dunia luar yang jarang dirasakan oleh anak hasil full day 

school. Hal ini cukup wajar karena memang dalam kesehariannya, dia tidak 

pernah bergaul dengan orang luar. Dia tidak pernah keluar kotak. Dunia terbatas 

pada pagar sekolah dan hanya seluas area sekolah. Meskipun fasilitas yang 

disediakan cukup memadai, tidak sulit menemukan anak yang bersekolah di full 

day school, justru kemampuannya tertinggal dari anak yang bersekolah di sekolah 

biasa. 
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D. Persepktif Islam Tentang Variabel Penelitian 

1. Full day school 

Keberadaan Full day schooli tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. 

Hal inii dapat dinilai ari berbagai dalil-dalil Alquran maupun al hadits yangi 

menganjurkan untuk mencari ilmu, bahkan ayat yang pertamaiturun kepada nabi 

Muhammad adalah surat al-Alaq ayat 1-5 yang artinya “Bacalah dengan 

menyebut namai Tuhanmu yang menciptakanmu”. Disamping itu, Nabi 

Muhammadi memerintahkan kepadai kita agar menuntut ilmu dari sejak buaian 

hingga ke tiang lahat.  

Full day schooli merupakan manifestasii dari belajari tanpa batas. iMengacu 

pada penjelasani diatas bahwa dalam sistemi full day school siswa dihadapkani 

aktivitas-aktivitas belajari yang menguntungkani selama sehari penuh, isehingga 

siswa tidaki ada waktu luangiuntuk melakukan aktivitas-aktivitasiyang sifatnya 

negarifidan kurang menguntungkan.
42

 Keutamaan menuntut ilmu jugai terdapat 

dalam Alqurani Surat Al-Mujadalah ayati 11 yang berbunyi: 

                        

                        

              

Artinya: wahai orang yang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, maka Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Ayatidi atas dikemukakanibahwa Allah akan mengangkat derajat orang-

orang yang beriman dan berilmu pengetahuan ke dalam beberapa derajat. 

Beberapa tokoh penting (ilmuwan) dalam sejarah Islam jelas menjadi bukti janji 

Allah SWT akan terangkatnya derajat mereka baik dihadapan Allah maupun 

sesama manusia. Menurut Wahbah Zuhaili dalam Tafsir Al Munir memaknai kata 

„darajaat' (beberapa derajat) dengan beberapa derajat kemuliaan di dunia dan 

akhirat.
43

 Orang alim yang beriman akan memperoleh pahala di akhirat karena 

ilmunya dan kehormatan serta kemuliaan di sisi manusia yang lain di dunia. Allah 

Swt meninggikan derajat orang mu'min diatas selain mu'min dan orang-orang alim 

di atas orang-orang tidak berilmu. Keutamaan menuntut ilmu juga di kemukakan 

dalam hadist di bawah ini: 

 

"Dari Mu 'awiyah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa 

menginginkan (kebahagiaan) duniawi maka dia harus memiliki ilmu pengetahuan 

dun barang siapa menginginkan (kebuhagiaan) akhirat, maka dia harus memiliki 

ilmu pengetahuan, dun barang siapa yang menginginkan keduanya maka dia harus 

memiliki ilmu pengetahuan" (H.R. Daruqutni) 

 

Dalil Alquran dan hadist diatas menjelaskan tentang gambaran kedudukan 

ilmu dan ilmuwan yang begitu tinggi dan mulia dihadapan Allah dan hamba-Nya 

sebagai mana yang termaktub dalam catatan sejarah pada abad ke-1 H hingga 

abad ke-12 H, bahwa umat Islam memegang tinggi ilmu pengetahuan dan pada 

masa itu merupakan masa kejayaan umat Islam. 
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2. Pola asuh orang tua 

Pola asuh Islami merupakan cara pandang orang tua dalam dalam mendidik, 

membina, membiasakan anak secara optimal yang berlandaskan pada Alquran dan 

hadist.
44

 Dalam membentuk karakter anak proses pengasuhan menjadi hal yang 

sangat penting dengan tujuan agar anak dapat bersaing dan beradaptasi terhadap 

lingkungan.
45

 Peran dan fungsi orang tua dalam mendidik anak dengan baik 

banyak disinggung dalam Alquran, salah satunya terdapat pada surah al-Luqman 

ayat 12 yang berbunyi: 

                             

            

 Dan sesungguhnya Kami telah memberikan hikmat kepada Luqman, Yaitu: 

"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 

Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan Barangsiapa yang 

tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". 

 

Orangitua yang menerima, melindungi, dan menuntun anaknya adalah pola 

asuh yang telah dicontohkan Luqman Hakim sebagaimana telah dikisahkan di 

dalam Alquran. Diantara pola asuh yang diterapkan oleh Luqman Hakim kepada 

anaknya ialah: menerima, melindungi, dan menuntut kepada anak.
46
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3. Karakter religius 

Religius merupakan menjalankan ajaran agama secara menyeluruh. iAllah 

berfirman dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 208 dan an-Nahl ayat 90 yang 

berbunyi: 

                             

              

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu menuruti langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

                       

                  

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.” 

 

 

Dalam pelaksanaan nilai-nilai religius dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, antara lain melalui kebijakan pemimpin sekolah, pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Karakter religius dapat pula dilakukan dengan 

pendekatan pembiasaan, keteladanan, dan pendekatan persuasive atau mengajak 

siswa dengan cara halus dan memberikan penjelasan yang baik dan meyakinkan.
47
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E. Kerangka Berpikir 

Ditinjau dari berbagai teori yang ada penelitian ini, maka pengembangan 

kerangka berpikir dari penelitian yang dilakukan dapat dilihat sebagaimana 

gambaran berikut. I 

1. Hubungan Antar Variabel 

a. Pengaruh full day school (X1) terhadap pembentukan karakter religius (Y) 

b. Pengaruh pola asuh orang tua (X2) terhadap pembentukan karakter religius 

(Y) 

c. Pengaruh full day school (X1) dan pola asuh orang tua (X2) terhadap 

pembentukan karakter religius (Y) 

2. Gambaran kerangka berpikir 

Adanya hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini, maka perlu 

dibuat kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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BABiIII 

METODEi PENELITIANi 

 

A. Rancangani Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pada prosesnya penelitian 

kuantitatif ini berhubungan dengan angka mulai dari pengumpulan data, analisis 

data, sampai laporan hasil juga besinggungan dengan angka.
48

 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan jenis penelitian korelasional. 

Peneliti memilih metode penelitian analisis regresi berganda.mDengan 

metode ini diharapkan dapat menggambarkan secara tepat pengaruh variabel 

independent dan ivariabel dependent dalam penelitian dengan menggunakan 

statistik yang mengukur variabel sehingga dapatiimenjelaskan keadaan dengan 

benar. Melalui metode analisis regresi berganda ini peneliti dapat menggambarkan 

analisanya dengan menuturkan dan mengklarifikasikan proses penelitian 

menggunakan alat pengumpulan data yaitu angket, dokumentasi dan wawancara. I 

 

B. VariabeliiPenelitian 

Penelitianiini terdiriidari tiga variabeliyaitu full day school (X1), pola asuh 

orang tua (X2), idan pembentukan karakter religius (Y). Penjabaran dari ketiga 

variabel tersebut dipaparkan dalam beberapa indikator berdasarkan teori yang 

                                                             
48

Suharsimi Arikunto, “Produser Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka 

Chipta, 2006), hlm. 12 



49 

 

49 

 

dikemukakan para ahli sebagaimana yang digambarkan oleh Sugiyono mengenai 

rancangan analisisnya:
49

  

 

 

 

 

Gambari3.1  

AnalisisiAntara variabeliIndependen (X) danivariabel dependen (Y) 

 

Keterangan: 

X1 = Full Day School  

X2 = Pola Asuh Orang tua  

Y = Karakter Religius 

Menilik dari gambaran di atas, paradigm atauiipola pengaruh antar variabel 

penelitian pada dasarnya merupakan rencana studi/penelitian yang 

menggambarkan prosedur dalam menjawab pertanyaan masalah penelitian. 

Menurut Stelltiz dalami Setyosari terdapati tiga jenis desaini penelitian yaitu: 

adanya desain deskriptif, eksploratoris, idan kausal.
50

 Pada tahap penjajakan dan 

pencarian ide atau pengaruh baru atas persoalan yang tergolong baru disebut 

dengan eksploratoris. Tujuan dari desain deskriptif untuk menguraikan 

karakterteristik dari suatu gejala dari permasalahan tertentu sedangkan, desain 

kausal bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel. i  
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 Sugiyono. „Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D’. (Bandung: Alfabeta,  

2008), hlm 4 
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 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Group, 2010), hlm. 77 
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Dengan mengacui pada masalah penelitiani serta jenis desaini penelitian, 

makaidesainipenelitianiini adalah desain kausal, idimana kajian yang dimaksud 

adalah menganalisisi pengaruh antariivariabel-variabeli yaitu full day school (X1), 

ipola asuh orangitua (X2), dan pembentukani karakter religius (Y).   

 

C. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah dimensi generalisasi yang terdiri atas 

subjek atau objek yang memiliki kuantitas dan karakteristik khusus yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
51

 

Adapun objek dari penelitian ini adalah aiswa kelas IV di SD Muhammadiyah 4 

Kota Batu dengan ciri-ciri dan karakteristik sebagai berikut: 

1. Masih tercatat sebagai siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu 

2. Siswa yang masih aktif belajar dikelas IV. 

Melihat dari paparan karakteristik tersebut, yang mana jumlah siswa yang 

akan diteliti sebanyak 139 siswa kelas IV SD Muhammadiyah 4 Kota Batu terdiri 

dari 63 siswa perempuan dan 77 siswa laki-laki. 

Kesimpulan dari teori yang dijelaskan sebelumnya bahwa populasi menjadi 

objek dalam penelitian ini dan sumber data yang akan digunakan mewujudkan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas 

IV di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu dengan gambaran sebagai  berikut : 
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Tabel 3.1 Distribusi Populasi Penelitian Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Kota Batu 

 

D. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan penyediaan data pokok untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepentingan penelitian yang dilakukan dengan cara yang berbeda 

dan searah dengan menggunakan metode pengimpunan data angket dan 

dokumentasi. 

1. Angket  

Angket adalah cara mengumpulkan data dengan membagikan beberapa 

pernyataan yang akan direspon oleh responden. Pernyataan yang diajukan bisa 

berupa penyataan terbuka dan tertutup yang dibagikan kepada responden baik 

secara langsung maupun prantara media seperti internet dan pos.
52

 Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang sudah jelas dan disertai dengan 

alternative jawaban, responden hanya akan memberikan tanda terhadap jawaban 

yang menurutnya sesuai dengan keadaan yang dialaminya. Pada penelitian ini 

terdapat tiga variabel yang akan diidentifikasi dan dianalisa dalam bentuk angket 

yang akan dibagikan pada 139 siswa sebagai responden. Agar mempermudah 
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 Sugiyino, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D, hlm. 199 

No Objek  Siswi (Pr) 
Siswa 

(Lk) 
Populasi 

1. Kelas IV A 14 21 35 

2. Kelas IV B 15 19 33 

3. Kelas IV C 17 18 35 

4. Kelas IV D 17 19 36 

Jumlah 139 
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responden angket yang dibuat menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami serta petunjuk yang diberikan juga harus jelas supaya data bisa valid. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto atau video tentang proses penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai bukti bahwa telah melakukan proses penelitian 

sebuah subjek atau objek penelitian. Adapun bukti dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti berupa dokumen foto. 

 

E. InstrumeniiPenelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan angket yang berupa pernyataan 

tentang pengaruh full day school dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan 

karakter religius siswa. Adapun alat ukur yang dipakai pada penelitian ini adalah 

Skala Likert dengan alternatif jawaban berdasarkan empat kategori diantaranya: 

Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP).
53

 

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

Kategori Respon Favorable  Unfavorabel 

SL (Selalu) 4 1 

SR (Sering) 3 2 

JR (Jarang) 2 3 

TP (Tidak Pernah) 1 4 
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Tabel 3.3 Instrumen Penelitian 

No Variabel Indikator Deskriptor Instrument 
Bayak 

Butir 

Nomor 

Butir 

1. Full Day 

School 

(Menurut 

Muwafik 

Saleh) 

a. Memben

tuk sikap 

Islami 

 Pengetahuan 

dasar tentang 

iman, Islam, 

dan ihsan 

 Pengetahuan 

dasar tentang 

akhlak 

terpuji dan 

tercela 

 Kecintaan 

kepada Allah 

dan Rasul-

Nya 

 Kebanggaan 

kepada Islam 

dan 

semangat 

memperjuan

gkan 

 Gemar 

beribadah 

 Gemar 

belajar 

 Hidup bersih 

dan sehat 

1) Sekolah saya 

mengajarkan 

tentang sejarah 

dan budaya 

Islam 

2) Sekolah saya 

mengajarkan 

tentang 

kejujuran serta 

tidak boleh 

curang saat 

ulangan 

3) Sekolah saya 

tidak 

mengajarkan 

tentang Allah 

dan sejarah 

Rasul-Nya  

4) Sekolah saya 

mengajak 

untuk 

merayakan 

hari besar 

Islam 

5) Sekolah saya 

melaksanakan 

salat 

berjamaah 

setiap hari 

6) Sekolah saya 

melaksanakan 

pembelajaran 

yang 

membosankan 

7) Sekolah saya 

membiasakan 

untuk menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

10 1-10 

a) Penguas

aan dan 

pengeta

huan 

keteram

pilan 

 Pengetahuan 

materi pokok 

program 

pendidikan 

 Mengetahui 

dan terampil 

dalam 

beribadah 

8) Sekolah saya 

mengajarkan 

tentang 

pendidikan 

agama Islam 

9) Sekolah saya 

mengajarkan 

tentang tata 
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sehari-hari 

 Mengetahui 

dan terampil 

dalam baca 

tulis Alquran 

cara berwudhu 

dan salat 

10) Sekolah saya 

tidak 

mengadakan 

pembelajaran 

baca tulis 

Alquran 

2. Pola Asuh 

Orang Tua 

(Menurut 

Baumrind) 

Pola asuh 

otoriter 

a) Aturan 

yang 

terlalu 

kaku 

pada 

anak 

b) Terbatasn

ya 

kesempat

an dalam 

berpenda

pat 

 Orang tua 

yang diktator 

 Tuntutan 

untuk 

disiplin 

 Komunikasi 

yang kurang 

baik 

1) Saya dihukum 

jika tidak 

menuruti 

perkataan 

orang tua 

2) Orang tua akan 

marah jika 

saya gagal 

dalam meraih 

prestasi 

disekolah 

3) Saya tidak 

pernah diberi 

kesempatan 

menyampaikan 

alasan jika 

berbuat salah 

4) Orang tua 

mengharuskan 

saya 

membersihkan 

rumah dan 

menjaga 

kebersihan 

10 11-20 

Pola asuh 

permisif 

a) Sedikit 

aturan 

b) Hampir 

tidak 

ada 

hukuma

n 

 Kurangnya 

pengetahuan 

orang tua 

dalam 

mendidik 

anak 

 Orang tua 

yang 

memanjakan 

anak 

5) Orang tua 

tidak peduli 

ketika saya 

melalaikan 

salat 

6) Orang tua 

tidak menuntut 

saya untuk 

membaca al-

Quran setiap 

hari 

7) Orang tua 

tidak menuntut 

saya untuk 

belajar agama 

8) Orang tua 

membiarkan 

saya masih 
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bermain 

diwaktu salat 

Pola asuh 

demokratis 

a) Komuni

kasi 

yang 

baik 

antara 

keduan

ya 

b) Penyesu

aian 

hukuma

n dan 

penghar

gaan 

 Membangun 

kehangatan 

dilingkungan 

sekitar 

 Bersikap 

responsif   

9) Orang tua 

mengajarkan 

saya menjalin 

silaturrahmi 

kepada kerabat 

dan tetangga 

10) Orang tua akan 

menasehati 

dan 

menghukum 

saya jika malas 

dalam 

beribadah 

3. Karakter 

religius 

(Menurut 

Kemendikn

as) 

a) Taat 

beribad

ah 

 Pembiasaan 

beribadah 

1) Saya 

mempelajari 

al-Quran dan 

mengamalkann

ya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

2) Saya selalu 

melaksanakan 

salat lima 

waktu 

10 21-30 

b) Perilaku 

bersyuk

ur 

 Mensyukuri 

nikmah 

Allah 

3) Saya menjaga 

kebersihan diri 

dan 

lingkungan 

sekitar 

4) Saya 

mengingat 

Allah ketika 

sedih maupun 

senang 

c) Meyaki

ni 

kebesar

an 

anugera

h Allah 

 Mengenalka

n kebesaran 

Allah 

5) Saya merasa 

tenang setelah 

melaksanakan 

ibadah 

  

d) Menaati 

peratura

n 

 Disiplin 

dalam segala 

hal 

6) Orang tua 

dan guru 

mengajarkan 
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sekolah saya untuk 

disiplin 

7) Saya selalu 

melanggar 

peraturan 

sekolah 

 

 e) Memba

ntu 

orang 

lain 

 Mempererat 

silaturrahmi 

 Menjaga 

perdamaian 

dan toleransi 

8) Saya senang 

membantu 

teman yang 

mengalami 

kesulitan 

9) Saya sering 

berkelahi 

dengan 

teman 

sekelas 

10) Saya senang 

berpartisipasi 

dalam 

kegiatan 

keagamaan 

dilingkungan 

sekitar 

  

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Untuk melakukan suatu perhitungan maka perlu dilakukan uji validitas 

untuk melihat bagaimana tingkat kesukaran atau seberapa besar valid dalam 

instrument.
54

 Dan instrument tersebut dikatakan tidak memiliki tingkat kevalidan 

apabila memiliki nilai validitas yang rendah.
55

 

Adapun yang dimaksud dengan penilaian korelasional, ialah suatu tes yang 

diuji untuk mengetahui tingkat validitas kemudian dibandingkan antara nilai rhitung 

pada setiap butir pernyataan dengan nilai rtabel =0,374, dengan kata lain setiap 

                                                             
54 Budiyono. “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Surakarta: Sebelas Maret University, 

2008) hlm. 208 
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 Jack R. Fraenkel & Norman E. Wallen, “Student Workbook to Accompany How To 

Design And Evaluate Research In Education”, (Ne York: McGraw-Hill, 2003), hlm. 46.   
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butir pernyataan dikatakan valid jika rhitung ≤ rtabel. Berikut rumus dari uji 

validitas:
56

 

 

Keterangan: 

rxy : indeksidayaibeda 

n   : cacahisubyekiyangidikenaiites 

X  : skor butir soal 

Y  : total skor 

2. UjiiReliabilitas 

Reliabilitas adalah konsistensi skor dari adanya intrumen dalam penilaian 

individu.
57

 Reliabilitas berorientasi pada instrument yang dalam penelitian sebagai 

alat pengumpulan data. SPSS versi 23.0 for windows ini menjadi alat ukur uji 

reliabilitas dengan menggunkan koefisien cronbach alpha. Jika ralpha yang 

dihasilkan positif dan rtabel sebesar 0,00 ≥ 0,05 maka penelitian tersebut dapat 

dikatakan valid. 

 
Keterangan : 

rii : reliabilitas instrumen indeks 

n   : banyak butir suatu instrumen 

                                                             
56 Budiyono. “Metodologi Penelitian Pendidikan”,..., hlm. 271 
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 Muri Yusuf. “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan”. 
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St
2
 : soal yang bervarian 

Pi : proposiibanyaknyaisubjekiyangimenjawabibenar 

qi : proposi banyaknyaisubjekiyangimenjawabisalah 

Soal dikatakan reliabel apabila rii ≥ rtable, dan soal dikatakan tidak reliabel 

apabila rii ≤ rtable. 

3. HasiliUjiiValiditasidaniReliabilitas  

a. UjiiValiditas 

Pengujian model struktural dalam SPSS dilakukan dengan bantuan software 

SPSS. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam Statistical Package fot the 

Social Sciences (SPSS) yaitu Merancang Model  Struktural (inner model) dan 

model pengukuran (outer Model). 

Tabel. 3.4 Nilai Uji Validitas  

No. Variabel No Item Angket rhitung rtabel Keterangan 

1. 

Full Day 

School 

P1 0,439 0,324 Valid  

2. P2 0,712 0,324 Valid  

3. P3 0, 439 0,324 Valid  

4. P4 0,439 0,324 Valid  

5. P5 0,444 0,324 Valid  

6. P6 0,316 0,324 Tidak Valid 

7. P7 0,439 0,324 Valid  

8. P8 0,354 0,324 Valid  

9. P9 0,759 0,324 Valid 

10. P10 0,582 0,324 Valid 

11. P11 0,759 0,324 Valid 

12. 

Pola Asuh 

Orang Tua 

P12 -0,026 0,324 Tidak Valid 

13. P13 0,439 0,324 Valid 

14. P14 0,439 0,324 Valid 

15. P15 0,188 0,324 Tidak Valid 

16. P16 0,759 0,324 Valid 

17. P17 0,582 0,324 Valid 

18. P18 0,712 0,324 Valid 

19. P19 0,354 0,324 Valid 

20. P20 0,312 0,324 Tidak Valid 

21. P21 0,582 0,324 Valid 

22. P22 0,712 0,324 Valid 
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23. P23 -0,036 0,324 Tidak Valid 

24. P24 0,312 0,324 Tidak Valid 

25. P25 0,712 0,324 Valid 

26. P26 0,186 0,324 Tidak Valid 

27. P27 0,759 0,324 Valid 

28. 

Pembentukan 

Karakter 

Religius 

P28 0,312 0,324 Tidak Valid 

29. P29 0,439 0,324 Valid 

30. P30 0,439 0,324 Valid 

31. P31 0,312 0,324 Tidak Valid 

32. P32 0,312 0,324 Tidak Valid 

33. P33 -0,026 0,324 Tidak Valid 

34. P34 0,312 0,324 Tidak Valid 

35. P35 0,759 0,324 Valid 

36. P36 0,439 0,324 Valid 

37. P37 -0,026 0,324 Tidak Valid 

38. P38 0,439 0,324 Valid 

39. P39 -0,026 0,324 Tidak Valid 

40. P40 0,354 0,324 Valid 

41. P41 0,287 0,324 Tidak Valid 

42. P42 0,354 0,324 Valid 

43. P43 0,759 0,324 Valid 

44. P44 0,614 0,324 Valid 

45. P45 0,759 0,324 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan intrumen yang 

layak sesuai dengan ketentuan maka adapun item yang dikatakan valid adalah 

sebanyak 30 pernyataan yang terdiri dari 45 pernyataan sehingga ketidak validan 

terdiri dari 15 item yaitu terdapat pada nomor 6, 12, 15, 20, 23, 24, 26, 28, 31, 32, 

33, 34, 37, 39 dan 41. Demikian  intrumen yang digunakan untuk mengukur item 

pernyataan dalam variabel penelitian yang diberikan kepada 35 siswa.  

b. UjiiReliabilitas  

Reliabitas merupakan hasil pengukuran untuk menguji relative konsistensi 

butir pernyataan dalam mengungkap indikator apabila pengukuran dilakukan dua 

kali atau lebih. Dikatakan reliable apabila nilai yang diperoleh berada pada 
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rentang pada 0 sampai 1.00, semakin baik nilai maka menunjukkan nilai memiliki 

tingkat reliable yang tinggi begitu juga sebaliknya.  

Tabel 3.5 Nilai Interprestasi
58

 

No. Rentang Kategori 

1 0,00 ‒ 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20 ‒ 0,399 Rendah 

3 0,40 ‒ 0,599 Cukup 

4 0,60 ‒ 0,799 Tinggi 

5 0,80 ‒ 1,00 Sangat Tinggi 

 

Nilai reliabilitas ditentukan dengan skala teknik analisis cronbach alpha 

dengan alasan hasil dari pengujian reliabilitas mendekati nilai hasil yang 

sebenarnya.  

Tabel 3.6 HasiliUjiiReliabilitas 

Variabel Cronbachs Alpha 

Full day School (X1) 0,785 

Pola Asuh Orang Tua (X2) 0,725 

Karakter Religius (Y) 0,750 

 

Berdasarkan tabel 3.6 diperoleh reliabilitas dengan menggunakan program 

SPSS versi 23.0 dengan nilai Cronbach Alpha variabel X1 sebesar 0,785, variabel 

X2 dengan nilai interpretasi 0,725, dan variabel Y dengan nilai interpretasi 0,750. 

Oleh karena itu, hasil uji reliabilitas angket untuk full day school, pola asuh orang 

tua dan karakter religius dikatakan reliable apabila nilai tersebut lebih dari nilai 

cronbch alpha sebesai 0,6 sehingga dapat dibuktikan bahwa angket pada 

penelitian ini memiliki reliabilitas. 
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G. ProseduriPenelitian 

1. TahapiPra-lapangan 

Dilakukannya wawancara tahap awal kepada subjek atau objek terkait lokasi 

penelitian serta penentuan populasi dan sampel yang akan diteliti.   

2. TahapiLapangan 

Pembagian angket pada siswa ditahap ini dengan dibantu oleh guru dalam 

pembagiannya sehingga waktu pelaksanaannya menjadi lebih efektif 

3. TahapiPascaiLapangan 

Peneliti telah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian kemudian data 

akan dihitung dan dideskripsikan agar mendapatkan kesimpulan dari penelitian 

yang dilakukan. 

 

H. Analisis Data 

1. UjiiNormalitas  

Uji normalitas ditujukan untuk melihat apakah data yang diujikan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik pengujian 

Kolmogrov-Smirnov. Hasil tabulasi tersebut menggunakan bantuan program SPSS 

maka diperoleh nilai asymp-sig (2-tailed) dalam uji normalitas. Data dari populasi 

dikatakan tidak normal apabila kesalahan data kurang dari batas signifikan yaitu 

5% namun data bisa dikatakan normal jika nilai melebihi dari 5%.  

2. UjiiLinearitas 

Untuk mengetahui keterkaitan antarvariabel maka perlu dilakukan salah satu 

uji yaitu uji linieritas Signifikansi nilai akan terlihat pada  deviation from linierity 

tabel anova, data yang dikatakan linier apabila nilai signifikan lebih dari ≥ 0,05 
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dan setiap varibel dapat dikatakan berpengaruh jika variabel X1 dan X2 terhadap 

Y linier sedangkan jika nilai signifikansinya kurang dari ≤ 0,05 maka tidak ada 

pengaruh antarvaribel. 

3. UjiiMultikolinearitas 

Yang dimaksud dengan uji multikolinieritas yaitu suatu bentuk pengujian yang 

ada dalam model regresi untuk diketahui apakah model penelitianini terdapat 

multikolinieritas atau tidak, dan model yang dikatakan baik apabila tidak terdapat 

multikolinieritas serta untuk mengetahuinya dengan menganalisis matriks antar 

variabel-variabel terutamavariabel independent atau variabel bebas yang dilihat 

dari variance inflation factor jika nilai tersebut lebih besar dari 0,10 maka tidak 

terdapat multikolinieritas dalam penelitian. 

4. Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik dengan uji regresi linier ganda, uji t, 

uji F. Pengumpulan data yang dilakukan merupakan langkah untuk pemecahan 

masalah penelitian. Adapun analisa yang digunakan berupa analisis data statistik 

diantaranya: 

a. AnalisisiRegresiiBerganda 

Regresi berganda merupakan alat untk memprediksi permintaan dimasa yang akan 

datang, untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas terhadap 

veriabel terikat.
59

 Rumus linier berganda dengan dua variabel bebas: 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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b. Ujiit 

Untuk mengetahui besaran hubungan antar masing-masing variabel bebas secara 

individual terhdap variabel terikat disebut juga dengan Uji t. adapun rumus yang 

digunakan adalah: 

t = 𝑏𝑖 
𝑆𝑏𝑖 

Dimana: i 

bi = Koefisieniregresi 

Sbi = Standarierrorikoefisieniregresi 

c. UjiiF 

Uji F dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel bebas 

yaitu full day school dan pola asuh orang tua secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat yaitu pembentukan karakter religius. Sehingga dapat diketahui 

apakah dugaan yang sudah ada dapat diterima atau ditolak. Berikut ini merupakn 

rumus yang digunakan dalam uji F:
60

 

 

Dimana: 

JKreg= Jumlah kuadrat regresi 

JKres= Jumlah kuadrat residu 

k     = banyaknya variabel bebas 

n     = banyaknya subjek 

 

                                                             
60 Sudjana, “Metode Statistika”, (Bandung: Tarsito, 2001), hlm. 101 
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5. Menentukan besaran pengaruh 

Koefesien korelasi product moment digunakan untuk melihat besaran pengaruh, 

serta untuk menghitung koefisien determinasi agar diketahi besar kecilnya 

kontribusi dari veriabel bebas terhadap variabel terikatnya. Adapun untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh antar variabel dapat dilihat dari hasil 

perhitungan rumus sebagai berikut: 

  
 (   ) (     )

√      (  )        (  )  
 

I = ( r )
2
 x 100% 

Keterangan:   

I = Koefisien Korelasi 

r
2 
= Kofisien Determinasi 

n = Jumlah Data (responden) 

X = Variabel Bebas (independent) 

Y = Variabel Terikat (dependent) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GambaranpUmumpResponden 

Hasil penelitian yang akan dipaparkan mengenai tahapan-tahapan penelitian 

dari awal sampai akhir. Tahapan awal dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

metode pengumpulan data sedangkan, tahapan akhir dari penelitian ini akan 

memaparkan tentang hasil pengujian hipotesis. Adapun distribusi responden pada 

penelitian ini berdasarkan jenis kelamin responden dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabeli4.1iDistribusiiJenisiKelaminiRespondeniSiswa 

No. Jenis Kelamin N % 

1 Laki-laki 77 55 % 

2 Perempuan 63 45% 

Jumlah 139 100 % 

Sumber: Hasil Penyebaran Angket SD Muhammadiyah 4 Kota Batu 

 
Sumber: Program Chart Microsoft Word 2010 

Gambar 4.1 

Grafik responden berdasarkan jenis kelamin 

 

55% 

45% 

Jumlah Responden 

Laki-laki

Perempuan
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden yang 

laki-laki sebanyak 77 orang dengan presentase sebesar 55% angka tersebut lebih 

banyak dari pada jumlah responden perempuan dengan jumlah 63 sorang atau 

dengan presentase sebesar 45%. 

 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Full Day School Pada Siswa 

Berdasarkan 2 indikator full day school, dapat dipaparkan dan ditabulasi, 

dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Respon Siswa tentang Full Day School 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden M
ea

n
 

1 2 3 4 

TP JR SR SL 

1 
Sekolah saya mengajarkan tentang 

sejarah dan budaya Islam 
4 11 36 88 3,5 

2 

Sekolah saya mengajarkan tentang 

kejujuran serta tidak boleh curang 

saat ulangan 

6 28 46 59 3,14 

3 

Sekolah saya tidak mengajarkan 

tentang Allah dan sejarah Rasul-

Nya 
80 34 18 7 3,35 

4 
Sekolah saya mengajak untuk 

merayakan hari besar Islam 
13 22 47 57 3,06 

5 
Sekolah saya melaksanakan salat 

berjamaah setiap hari 
2 25 31 81 3,37 

6 
Sekolah saya melaksanakan 

pembelajaran yang membosankan 
62 30 41 6 3,14 

7 
Sekolah saya membiasakan untuk 

menjaga kebersihan lingkungan 
57 26 44 12 3,05 

8 
Sekolah saya mengajarkan tentang 

pendidikan agama Islam 
80 35 11 13 3,31 

9 
Sekolah saya mengajarkan tentang 

tata cara berwudhu dan salat 
8 28 34 69 3,18 

10 
Sekolah saya tidak mengadakan 

pembelajaran baca tulis Alquran 
63 18 51 7 3,22 

Sumber: Tabulasi menggunakan program M. Exel 2010 
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Beradasarkan paparan di atas, bahwa jawaban terhadap full day school 

sebagian besar memilih selalu dan sering. Selain itu, rata-rata item kuesioner dari 

tabel di atas, memiliki nilai dengan angka 3,26 dan yang menjadi indikator paling 

tinggi dari variabel full day school adalah membentuk sikap Islami. Adapun kurva 

indikator dari full day school dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
Gambar 4.2  

Grafik Indikator Full Day School 

 

2. Deskripsi Siswa Pada Pola Asuh Orang Tua  

Berdasarkan 6 indikator pola asuh orang tua, berikut hasil rekapitulasi tabel 

dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Siswa Terhadap Pola Asuh Orang Tua 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden M
ea

n
 

1 2 3 4 

TP JR SR SL 

1 
Saya dihukum jika tidak menuruti 

perkataan orang tua 
10 7 42 80 3,38 

2 
Jika saya gagal orang tua akan 

marah. 
4 69 48 18 3,31 

3 

Ketika berbuat kesalahan saya tidak 

pernah diberikan kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat 

8 70 48 13 3,29 

4 

Orang tua mengharuskan saya 

membersihkan rumah dan menjaga 

kebersihan 

8 11 58 62 3,25 

3.14
3.16
3.18

3.2
3.22
3.24
3.26

Membentuk
Sikap Islami

Penguasaan
Pengetahuan

dan
Keterampilan

Full Day School 

Membentuk Sikap
Islami

Penguasaan
Pengetahuan dan
Keterampilan
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5 
Orang tua tidak peduli ketika saya 

melalaikan salat 
11 60 54 14 3,17 

6 

Orang tua tidak menuntut saya 

untuk membaca al-Quran setiap 

hari 

11 10 73 45 3,29 

7 
Orang tua tidak menuntut saya 

untuk belajar agama 
80 15 39 5 3,4 

8 
Orang tua membiarkan saya masih 

bermain diwaktu salat 
11 64 50 14 3,2 

9 

Orang tua mengajarkan saya 

menjalin silaturrahmi kepada 

kerabat dan tetangga 

6 19 51 63 3,23 

10 

Orang tua akan menasehati dan 

menghukum saya jika malas dalam 

beribadah 

10 21 55 53 3,09 

Sumber: Hasil Penyebaran Angket menggunakan program M. Excel 2010 

Dari hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban responden terhadap 

pola asuh orang tua sebagian besar menyatakan selalu dan sering. Dalam 

perhitungan sementara, dapat dilihat juga dari nilai rata-rata masing-masing item 

kuesioner di atas memiliki nilai di atas angka 3,31, namun untuk perhitungan yang 

lebih rinci akan dijelaskan pada uji analisis regresi berganda. Adapun indikator 

nilai yang paling tinggi dari variabel pola asuh orang tua yaitu pola asuh otoriter. 

Adapun kurva indikator dari pola asuh orang tua dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 

Grafik Indikator Pola Asuh Orang Tua 
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3. Deskriptif Pembentukan Karakter Religius Siswa 

Berdasarkan 5 indikator pola asuh orang tua, berikut hasil rekapitulasi tabel 

siswa. 

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Siswa Terhadap Pembentukan Karakter 

Religius 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden M
ea

n
 

1 2 3 4 

TP JR SR SL 

1 

Saya mempelajari al-Quran dan 

mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 20 37 79 3,38 

2 
Saya selalu melaksanakan shalat 

lima waktu 
5 12 41 81 3,42 

3 
Saya menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar 
8 13 48 70 3,29 

4 
Saya mengingat Allah ketika sedih 

maupun senang 
8 11 58 62 3,25 

5 
Saya merasa tenang setelah 

melaksanakan ibadah  
11 14 54 60 3,17 

6 
Orang tua dan guru mengajarkan 

saya untuk disiplin 
11 10 45 73 3,29 

7 
Saya selalu melanggar peraturan 

sekolah 
80 15 39 5 3,4 

8 
Saya senang membantu teman yang 

mengalami kesulitan 
11 14 50 64 3,2 

9 
Saya sering berkelahi dengan teman 

sekelas 
63 19 51 6 3,23 

10 

Saya senang berpartisipasi dalam 

kegiatan keagamaan dilingkungan 

sekitar 

10 21 55 53 3,09 

 

Dilihat dari hasil tabel diatas berdasarkan jawaban responden terhadap 

pembentukan karakter religius sebagaian besar menyatakan selalu dan sering. 

Sementara itu, dapat dilihat juga dari nilai rata-rata masing-masing item kuesioner 

di atas memiliki nilai di atas angka 3. Adapun indikator nilai yang paling tinggi 
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dari variabel pembentukan karakter religius yaitu taat beribadah. Adapun kurva 

indikator dari pembentukan karakter religius dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Gambar 4.4 

Grafik Indikator Pembentukan Karakter Religius 

 

4. UjiiNormalitas 

Adapun yang dimaksud dengan uji normalitas untuk mengetahui nomal atau 

tidaknya suatu data yang diperoleh. Peneliti menggunakan SPSS 23.0 sebagai alat 

uji normalitas data. 

Tabeli4.5iHasiliUjiiNormalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 139 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.68228252 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 

Positive .036 

Negative -.065 

Test Statistic .065 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

Data dikatakan bersitribusi normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 

0,05. Artinya dalam penelitian ini data penelitian berdistribusi normal dengan 

nilai signifikan sebesar 0,200 lebih besar dibandingkan 0,05. 

2.8
3

3.2
3.4
3.6
3.8

Pembentukan Karakter Religius 

Taat Baribadah

Perilaku Bersyukur

Meyakini Kebesaran
Anugerah Allah

Menaati Peraturan
Sekolah

Membantu Orang Tua
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5. UjiiLinieritas 

Tujuan dari uji linieritas untuk menguji apakah data dalam penelitian ini 

linier atau tidak, dan dikatakan linier apabila lebih besar dari nilai taraf 

signifikansi sebesar 0,05, berikut hasil uji dari linieritas. 

Tabeli4.6iHasiliUjiiLinieritas 
Tabel ANOVA  

 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Religius 

* Full 

Day 

Between 

Groups 

(Combined) 
649.381 19 34.178 

2.42

5 
.002 

Linearity 
267.432 1 267.432 

18.9

74 
.000 

Deviation 

from 

Linearity 

381.948 18 21.219 
1.50

5 
.100 

Within Groups 1677.281 119 14.095   

Total 2326.662 138    

 

Berdasarkan tabel di atas, membuktikan bahwa data dalam penelitian ini 

saling berhubungan yang dibuktikan dengan nilai deviation from linierity sebesar 

0,100 sehingga lebih besar dari 0,05 artinya data dalam penelitian ini berdistribusi 

linier. 

6. Uji Multikoliniertas 

Adapun uji multikolinieritas disini perlu dilakukannya uji tersebut untuk 

mengetahui apakah data dalam penelitian ini terdapat multikolinieritas atau tidak. 

Dan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel Sebagaimana yang 

terdapat pada tabel dibawah ini:  
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Dari hasil perhitungan kuesioner dengan menggunakan program SPSS 

membuktikan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas 

dengan nilai tolerance sebesar 0,753 lebih besar dari 0,10 sebagai nilai taraf 

signifikansi  

7. UjiiRegresiiBerganda 

Perhitungan menggunakan uji F untuk mengetahui signifikansi pengaruh 

full day school dan pola asuh orang tua sebagai variabel bebas terhadap variabel 

terikat pembentukan karakter religius. Pada hasil analisis regresi dengan 

melakukan uji F untuk mengetahui cara membandingkan nilai Fhitung dengan nilai 

Ftabel pada taraf nyata α = 0,05. 

Peneliti menjabarkan hasil analisis regresi pengaruh full day school dan pola 

asuh orang tua terhadap oembenukan karakter religius siswa. Pada analisis ini, 

peneliti menganalisis full day school  dan pola asuh orang tua sebagai variabel 

independen secara umum, tanpa menganalisisnya berdasarkan berbagai tipe full 

day school dan pola asuh orang tua. Berikut hasil analisis yang dapat dilihat. 

 

Tabeli4.7iHasiliUjiiMultikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toleranc

e 
VIF 

1 (Constant) 20.898 2.439  8.569 .000   

Full Day .152 .077 .176 1.991 .048 .753 1.327 

Pola Asuh .265 .072 .328 3.697 .000 .753 1.327 

a. DependentiVariable: Religius 
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a. Analisis regresi jalur I (full day school terhadap pembentukan karakter 

religius) 

Melalui analisis regresi jalur I ini akan dijabarkan melihat dari signifikansi 

full day school (X1) terhadap pembentukan karakter religius siswa (Y) sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Jalur I Uji F 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 267.432 1 267.432 17.792 .000
b
 

Residual 2059.230 137 15.031   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: Religius 

b. Predictors: (Constant), Full Day 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi Jalur I Uji t 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.003 2.270  11.017 .000 

Full Day .293 .069 .339 4.218 .000 

Dependent Variable: Religius 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan nilai 

sebesar 4,218 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 ≤ 

0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan bahwa full 

day school memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa, artinya bahwa semakin baik pembiasaan 

karakter religius dalam sistem full day school maka akan berdampak pada 

peningkatan karakter religius siswa. 
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b. Analisis regresi jalur II (pola asuh orang tua terhadap pembentukan  karakter 

religius) 

Melalui analisis regresi jalur II ini akan dijabarkan melihat dari signifikansi 

pola asuh orang tua (X2) terhadap pembentukan karakter religius siswa (Y) 

sebagai berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Jalur II Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 400.937 1 400.937 28.523 .000
b
 

Residual 1925.725 137 14.056   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: Religius 

b. Predictors: (Constant), PolaAsuh 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Jalur II Uji t 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.514 2.077  11.322 .000 

PolaAsuh .336 .063 .415 5.341 .000 

Dependent Variable: Religius 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan nilai 

sebesar 5,341 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 ≤ 

0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan bahwa pola 

asuh orang tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa, artinya bahwa semakin baik pola asuh orang 

tua maka akan berdampak pada peningkatan karakter religius siswa. 
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1) Analisis Regrasi Pola Asuh Orang Tua Berdasarkan Tipe 

a) Pola Asuh Otoriter 

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Otoriter Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 111.458 1 111.458 6.893 .010
b
 

Residual 2215.204 137 16.169   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: religius 

b. Predictors: (Constant), otoriter 

 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Otoriter Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 29.249 2.019  14.484 .000 

Otoriter .395 .150 .219 2.625 .010 

a. Dependent Variable: religius 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan 

nilai sebesar 2,625 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 

0,010 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan 

bahwa pola asuh otoriter memberikan pengaruh dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Artinya tidak menutup kemungkinan 

pola asuh otoriter menjadi salah satu faktor pembentuk karakter religius 

siswa. 
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b) Pola asuh Permisif 

Tabel 4.14 Hasil Analisis Regrasi Pola Asuh Permisif Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 374.461 1 374.461 26.279 .000
b
 

Residual 1952.201 137 14.250   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: religius 

b. Predictors: (Constant), permisif 

 

Tabel 4.15 Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Permisif Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.021 1.680  15.490 .000 

Permisif .647 .126 .401 5.126 .000 

a. Dependent Variable: religius 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan 

nilai sebesar 5,126 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 

0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan 

bahwa pola asuh permisif memberikan pengaruh dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Artinya walaupun pola asuh permisif 

terkesan kurang membimbing namun pola asuh ini juga dapat 

mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa. 

c) Pola asuh Demokratis 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Demokratis Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 441.056 1 441.056 32.045 .000
b
 

Residual 1885.606 137 13.764   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: religius 

b. Predictors: (Constant), demokratis 
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Tabel 4.17 Hasil Analisis Regresi Pola Asuh Demokratis Uji t 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.086 1.515  17.219 .000 

Demokratis 1.328 .235 .435 5.661 .000 

a. Dependent Variable: religius 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan 

nilai sebesar 5,661 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 

0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan 

bahwa pola asuh demokratis memberikan pengaruh dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Artinya pola asuh demokratis menjadi 

salah satu faktor dalam pembentukan karakter religius siswa. 

Berdasarkan perhitungan uji analisis regresi pada pola asuh orang tua, pola 

asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling tinggi sebesar 4,35. Adapun 

untuk pola asuh permisif sebesar 4.01 dan pola asuh oteriter sebesar 2,19.   

c. Analisis regresi jalur III (full day school dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius 

Melalui analisis regresi jalur I ini akan dijabarkan melihat dari signifikansi 

full day school (X1) dan pola asuh orang tua (X2) terhadap pembentukan karakter 

religius siswa (Y) sebagai berikut 

Tabel 4.18 Hasil Analisis Regresi Jalur III Uji F 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 455.492 2 227.746 16.553 .000
b
 

Residual 1871.170 136 13.759   

Total 2326.662 138    

a. Dependent Variable: Y 
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b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Tabel 4.19 Hasil Analisis Regresi Jalur III Uji t 
Coefficients

a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 20.898 2.439  8.569 .000 

X1 .152 .077 .176 1.991 .048 

X2 .265 .072 .328 3.697 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai t statistik dengan nilai 

sebesar 1,991 ≥ 1,977 dan 3,697 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi 

diangka 0,048 ≤ 0,05 dan 0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai 

tersebut membuktikan bahwa full day school dan  pola asuh orang tua 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter 

religius siswa, artinya bahwa semakin baik sistem full day school dan pola asuh 

orang tua maka akan berdampak pada peningkatan karakter religius siswa. 

8. Besaran pengaruh 

Penentuan besaran pengaruh peneliti menjabarkan hasil dari nilai Rsquare, 

yaitu pengaruh full day school (X1) dan pola asuh orang tua (X2) terhadap 

pembentukan karakter religius siswa (Y). Adapun hasil dari besaran pengaruhnya 

dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 4.20 Hasil Besaran Pengaruh 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .442
a
 .196 .184 3.709 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besaran pengaruh full day 

school dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius dengan 
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nilai interpretasi Rsquare sebesar 0,442 atau dengan nilai persentase 44,2%, artinya 

full day school dan pola asuh orang tua berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter religius siswa sebesar 44,2% selebihnya 55,8% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain. 

Adapun variabel-variabel lain yang juga mempengaruhi pembentukan 

karakter religius siswa merupakan variabel masyarakat diantaranya, lingkungan, 

teman, diri sendiri, teknologi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, pembentukan 

karakter religius siswa yang dipengaruhi oleh full day shool dan pola asuh orang 

tua hanya sebesar 44,2% saja. Adapun kurva besaran pengaruh dari pengaruh full 

day school dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius siswa 

dapat dilihat sebagai berikut. 

  
Gambar 4.5 

Besaran Pengaruh 

 

 

 

 

 

 

44% 
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Besaran Pengaruh 

pengaruh full day
school dan pola asuh
orang tua terhadap
pembentukan
karakter religius
siswa
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BABiV 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Full Day School TerhadapiPembentukaniKarakteriReligius 

Hasil analisis deskriptif pada variabel full day schooliterhadapipembentukan 

karaker religiuspsiswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu memiliki tingkat 

pelaksanaan yang baik. Dari data yang di peroleh terdapat pengaruh yang 

signifikan dari fulliday schooliterhadap pembentukanikarakter religiusisiswa yaitu 

sebesar 4,218 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 ≤ 

0,05. Fullpdaypschool berperanidalam pembentukanikarakter religius siswa akan 

tetapiikondisiilingkungan sekitar siswa jugaidapat mempengaruhiikarakter religius 

siswa. 

Pembelajaran yang ditonjolkan dalam full day school bukan hanya 

akademik saja akan tetapi pembelajaran tentang religius juga diperdalam pada jam 

tambahan untuk pendalaman keagamaan. Pada kegiatan siswa di SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu yang mengarah pada pembentukan karakter religius 

yaitu, berdoa sebelum dan sesudah proses belajar mengajar, wudhu, salat dhuha, 

asmaul husna, salat zuhur, salat ashar, salat jumat, salat subuh, membaca Alquran 

sebelum pembelajaran, menghafal surah-surah pendek dan doa-doa, infaq, amal, 

senyum, sapa, dan salam ketika bertemu. 
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Proses full day school merupakan suatu usaha pembentukan karakter 

religius siswa serta menanamkan nilai-nilai positif pada diri siswa.
61

 Untuk 

mencitpakan sekolah yang kondusif, full day school  menyediakanusaranaudan 

prasaranaiyang memadaiidan memenuhiiindikator sekolah agar tercipta suasana 

yang mendukung terlaksananya pengembangan karakter religius siswa. 

Keberhasilan pembentukan karakter religius siswa sudah mendapat pengawasan 

yang ketat dari pihak sekolah serta bekerjasama dengan orang tua siswa. 

Dalam penerapannya full day school tidak menuntut guru dan siswa 

melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas saja, tetapi pembelajaran 

dibebaskan diluar kelas. Tujuannya agar siswa tidak mudah bosan walau harus 

belajar seharian. Hal ini termasuk dalam bagian kurikulum full day school untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, keagamaan, muatan lokal, serta 

pengembangan diri yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Seperti yang 

telah ditetapkan oleh depdiknas bahwasanya full day school bertujuan untuk 

pengayaan materi ajar dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

variatif, menyenangkan, serta menambah pengetahuan siswa dengan bimbingan 

dari guru untuk membentuk mental dan moral siswa. Dengan kata lain konsep 

dasar dari full day school ini adalah integrated curriculum dan integrated 

activity.
62
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Hal ini didukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Raharjo, 

dkk. juga menemukan hasil penelitian yang berjudul pengaruh full day school 

terhadap pembentukan karakter religius siswa bahwa menunjukkan hasil yang 

sama yaitu terdapat pengaruh dari full day school terhadap pembentukan karakter 

religius dengan nilai signifikan sebanyak 0,000 ≤ 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel full day 

school berpengaruh secara signifikan terhadap variabel karakter religius siswa.
63

 

Menurut Asmani bahwa karakter religius menjadi penguat fondasi keimanan 

pada siswa. Dari sanalah, siswa mempunyai filter yang kuat dalam menghadapi 

perubahan dunia yang berjalan dengan cepatnya.
64

 Melihat kehidupan yang 

sedemikian bebas membuat kekhawatiran tersendiri bagi orang tua dan pihak 

sekolah, untuk itu perlunya penanaman karakter religius sebagai perisai diri siswa 

sehingga, siswa mampu menyikapinya dengan arif, bijaksana, dan sesuai dengan 

aturan agama. 

Menuruti Fahmi Alaidroes, formati full day school meliputii beberapa aspek 

yaitu: i 

h. Kurikulum, yaitu mengintegrasikan atau pemaduan pendidikan umum dan 

agama dengan harapan siswa dapat memahami esensi ilmu dan perspektifi 

yang utuh. I 

i. Kegiatan belajar, pengajar yaitu dengan mengoptimalisasikan pendekatan 

belajar berbasi active learning pada siswa. 
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j. Peran serta, yaitu melibatkan orang tua dan masyarakat sekolah untuk 

berperan serta menjadi fasilitator. 

k. Iklim sekolah, yaitu lingkungan pergaulan, tata hubungan, pola perilaku dan 

segenap peraturan yang diwujudkan dalam kerangka nilai-nilai Islam. 

Menurut Sujianto, dalam jurnal Yuwono dalam full day school: realisasi 

pembentukan karakter anak, penerapan full day school ini diharapkan siswa dapat 

memperoleh:
65

 

1. Pendidikan umum yang antisipatif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi 

2. Pendidikan keIslaman (Alquran, hukum Islam, Aqidah dan wawasan lain) 

secara layak dan proposional 

3. Pendidikan kepribadian yang antipatif terhadap perkembangan sosial budaya 

yang ditandai dengan derasnya arus informasi dan globalisasi. 

4. Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 

5. Perkembangan bakat, minat dan kecerdasan siswa terantisipasi sejak dini 

melalui pemantauan psikologis 

6. Pengaruh negatif kegiatan siswa di luar sekolah dapat dikurangi seminimal 

mungkin karena waktu pendidikan siswa disekolah lebih lama, terencana dan 

terarah 

7. Siswa mendapatkan pelajaran dan bimbingan ibadah praktis (doa-doa 

keseharian, salat, dan mengaji Alquran). 
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Sebagai lembaga pendidikan sekolah dasar berbasis Islami SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu memiliki visi berusaha mewujudkan sekolah unggul 

yang menghasilkan siswa yang shaleh dan shalihah serta mandiri dengan berbasis 

keterampilan intelektual dan keagamaan. Hal ini sesuai dengan peraturan Presiden 

Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter. Dalam Perpres 

disebutkan bahwa penguatan pendidikan karakter merupakan gerakan pendidikan 

di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter siswa 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan 

pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat 

sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental.
66

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa full day school 

adalah sekolah sehari penuh dengan memadukan kurikulum yang dibuat oleh 

pemerintah dan kurikulum yang dibuat oleh sekolah. Adapun unsur-unsur yang 

berkaitan dengan sistem pembelajaran diantaranya lingkungan tempat belajar, 

metode, strategi, teknologi, dan media agar pembelajaran tidak monoton dan 

menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Penciptaan iklim kelas juga perlu dilakukan, 

dengan banyaknya waktu yang dilakukan di sekolah guru dapat memanfaatkan 

waktu sebaik mungkin agar siswa tidak hanya belajar didalam kelas akan tetapi 

siswa juga dapat di ajak untuk belajar di luar kelas. 

Full day school menjadi perwujudan sekolah dalam memadukan 

pembelajaran agama secara intensif, dengan memberi tambahan waktu khusus 
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dalam pendalam dan pembiasaan kegiatan keagamaan sehingga siswa menjadi 

terbiasa dan tidak ada unsur keterpaksaan dalam diri siswa. Pemberdayaan waktu 

yang diterapkan di sekolah melalui full day school bertujuan untuk membentuk 

karakter religius siswa, dengan menanamkan nilai-nilai positif, mengembalikan 

manusia pada fitrahnya sebagai khalifah fil ardl dan sebagai hamba Allah, serta 

memberikan dasar yang kuat dalam belajar di segala aspek. 

Penerapan full day school di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu pembelajaran 

bukan hanya di tekankan pada pembelajaran umum saja, akan tetapi pembelajaran 

keagamaan juga dan pembiasaan religiusitas siswa juga di terapkan di sekolah. 

Hal ini di harapkan sekolah mampu membentuk pribadi siswa bukan hanya 

berprestas di bidang ilmiah dan tekonologi saja, namun juga memiliki akhlak yang 

baik sehingga siswa tidak mudah terlena oleh perkembangan jaman yang mampu 

merusak moral siswa jika tidak diimbangi dengan religiusitas yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan dari full day 

school terhadap pembentukan karakter religius. Adapun indikator yang 

mendominasi dari full day school mempengaruh karakter religius siswa adalah 

indikator membentuk sikap Islami. Dengan pembiasaan dan pengelolaan yang 

baik dari pihak sekolah maka pembentukan sikap Islami mampu mempengaruhi 

karakter religius siswa, sedangkan indikator lain seperti penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan siswa perlu ditingkatkan lagi agar karakter religius siswa 

menjadi semakin berkembang. 
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B. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter 

Religius 

Hasil analisis deskriptif pada variabel pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karaker religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu memiliki 

tingkat pelaksanaan yang baik. Dari data yang di peroleh terdapat pengaruh yang 

signifikan dari pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius siswa 

yaitu sebesar 5,341 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 

≤ 0,05. Pola asuh orang tua berperan dalam pembentukan karakter religius siswa 

akan tetapi kondisi lingkungan sekitar siswa juga dapat mempengaruhi karakter 

religius siswa. 

Hal ini didukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rofiatun Nisa‟, juga menemukan hasil penelitian yang berjudul pengaruh pola 

asuh orang tua dan interaksi sosial terhadap hasil belajar mata pelajaran 

matematika siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang bahwa menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan dengan thitung sebesar 2,599 dengan signifikansi 0,011. Karena thitung ≥ 

ttabel (2,599 ≥1,980) atau sig. t <5% (0,01<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel pola asuh orang tua berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV mata pelajaran matematika di MI Se-Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang.
67

 

Menurut Gunarsa pola asuh merupakan cara orang tua dalam berkomunikasi 

untuk mendidik dan memberikan perhatian serta memberi kekuasaan kepada anak. 
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Sedangkan menurut Kohn, pola asuh adalah benrtuk perlakuan orang tua dalam 

membimbing, memberikan kasih sayang, mendidik, menghukum, memberi 

hadiah, dan berinteraksi dengan anak.
68

 

Bentuk atau cara yang orang tua dalam menjaga, merawat, membimbing, 

dan mendidik anak hendaknya diimbangi dengan komunikasi yang kepada anak 

serta pola asuh orang tua kepada anak ini sifatnya konsisten. Pada penenrapannya 

pola asuh orang tua dalam garis besar dibagi menjadi tiga tipe pola asuh 

demokratis, permisif, dan otoriter. Dalam membentuk karakter religius anak, 

orang tua harus memulai serta memberikan pembiasaan keagamaan sedini 

mungkin. Tujuan dari pembentukan karakter religius kepada anak adalah dari 

karakter religius yang diberikan dan pembiasaan dari orang tua anak akan 

terbimbing dan terpatri dalam dirinya untuk selalu melaksanakan ibadah, memiliki 

sikap mental yang positif, dan akhlak yang terpuji. 

Pada tahap awal peneliti melakukan diskusi singkat dengan wali kelas 

siswa. Berdasarkan pengamatan dan pengalaman wali kelas siswa, kebanyakan 

orang tua mendukung terhadap kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh 

sekolah salah satu contohnya kegiatan salat subuh berjamaah disekolah bahkan 

ada beberapa orang tua siswa yang antusias mengantarkan anak-anaknya untuk 

mengikuti kegiatan ini, bahkan ada beberapa orang tua juga ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan ini. 

Hasil angket yang dijawab oleh responden menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa menjawab bahwa pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dirumah 
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adalah pola asuh demokratis yang artinya dalam mendidik anak orang tau mampu 

bersikap fleksibel, hangat, dan memiliki kontrol yang baik pada anak. 

Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa orang 

tua mengajarkan anak untuk menjalin silaturrahmi dengan kerabat dan tetangga, 

bahkan orang tua juga menasehati anak-anaknya jika berbuat salah dan 

memberikan reward jika anak-anak rajin dalam beribadah. Pada umumnya orang 

tua akan bersikap tegas namun tetap mau menerima saran dan masukan dari anak, 

sehingga terjalin interaksi yang baik antara orang tua dan anak. Dari penjabaran 

ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsung antara pola 

asuh orang tua dengan pembentukan karakter religius. 

Dalam konteks keluarga, menurut Mohammad Mukti, tujuan dari 

pembentukan karakter anak, untuk membina anak agar menjadi pribadi yang taat 

kepada Allah dan rasul-Nya, berbakti kepada orang tua, bermanfaat untuk 

masyarakatnya, berguna bagi agama, nusa, dan bangsanya.
69

 Sejalan dengan 

pandangan sebelumnya, Ali Firdaus menyatakan, hakikat dari pendidikan karakter 

religius dalam keluarga bertujuan menciptakan anak-anak yang saleh dan salehah 

sesuai dengan dambaan setiap orang tua, yaitu anak-anak yang mampu beribadah 

dengan benar, hormat dan berbakti kepada orang tua, berakhlak mulia kepada 

sesama, serta memiliki perilaku dan akhlak terpuji.
70

 

Hasil penelitian melalui penyebaran angket yang disebarkan dan dijawab 

oleh responden menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat 
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penting dalam membentuk karakter religius anak. Orang tua bukannya hanya 

mengajarkan dan menanamkan karakter religius kepada anak secara teoritis saja, 

akan tetapi orang juga perlu memberikan contoh yang baik agar anak memiliki 

panutan yang baik. Menciptakan suasana yang positif serta bimbingan dan 

pembiasaan dari orang tua maka anak akan memiliki benteng untuk tidak 

terpengaruh dengan hal-hal yang negatif dari lingkungan sekitar anak. 

Dari penjabaran tersebut maka pola asuh orang tua memegang peranan 

penting dalam membentuk karakter religius anak. Orang tua memiliki tanggung 

jawab yang besar untuk mendidik anak-anaknya agar dekat dengan sang pencipta 

Allah Swt. dalam hal ini Allah berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6: 

                           

                           

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anaknya, karena 

anak merupakan amanah Allah yang kelak akan dimintai pertanggung jawaban 

atas pendidikan anak-anaknya. Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, 

menjelaskan bahwa pendidikan harus bermula dari rumah.
71

 Orang tua harus 

berusaha membebaskan diri dan keluarganya dari siksa api neraka. Salah satu 

bentuk pola asuh orang pemberian asupan makanan yang diberikan orang tua 
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kepada anak hendaknya makanan yang halal dan baik serta berikan pemahaman 

dan pendidikan anak sesuai dengan usianya terutama dalam pembentukan akhlak 

anak. 

Menurut Padjrin untuk melahirkan anak yang saleh maka diperlukan 

bimbingan dan arahan dari orang tua secara berkelanjutan sejak dini. Pengupayaan 

dalam membimbing anak diperlukan tiga cara, diantaranya: menjaga dan merawat, 

memberi contoh yang baik, dan membiasakan anak dengan hal yang baik.
72

 

Pertama, dalam menjaga dan merawat anak diperlukan ketelatenan salah 

satunya dengan menjaga dan memperhatikan asupan makan yang diberikan oleh 

orang tua merupakan makanan dan minuman yang halal dan baik. Kedua, 

memberi contoh yang baik. Sebelum membentuk karakter religius anak 

hendaknya orang tua memahami dan mengamalkan ajaran agama terlebih dahulu 

karena pada hakekatnya anak cenderung meniru apa yang dilakukan orang tua. 

Oleh karena itu orang tua hendaknya memberikan teladan yang baik terlebih 

dahulu sehingga anak mudah diarahkan dan dibiasakan. Ketiga, memberikan 

pembiasaan kepada anak tentang perintah agama. Pembiasaan yang dilakukan 

orang tua kepada anak berdasarkan syariat Islam agar terbentuknya karakter 

religius dalam diri anak, dengan pembiasaan yang baik dan terarah anak membuat 

anak menjadi terbiasa serta tertanam dalam dirinya untuk melaksanakan segala 

aturan yang disyariatkan dalam Islam.  

Melihat banyak fenomena yang terjadi di zaman sekarang yang mana 

budaya-budaya asing yang menyimpang dari ajaran agama mulai meracuni pikiran 
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anak-anak dan hal tersebut berdampak pada akhlaknya. Contohnya banyaknya 

tayangan-tayangan ditelevisi yang tidak mendidik, game-game yang membuat 

anak lupa waktu bahkan sampai melalaikan salat, kurangnya rasa hormat anak 

kepada orang tua, dan lain sebagainya. Oleh karena itu orang tua perlu 

memberikan pembiasaan dan pemahaman agama yang baik kepada anak. 

Pembentukan karakter religius melalui pembiasaan dan latihan yang dilakukan 

secara berkala dan berkesinambungan akan membuat anak terhindar dari perilaku 

menyimpang. 

Disinilah wawasan yang dimiliki orang tua dalam mengasuh anak berperan 

sangat penting, pasalnya orang tua sebagai pembentuk dasar karakter religius serta 

tingkah laku yang akan terus berperan dan berkembang hingga fase selanjutnya. 

Selain memberikan pendidikan, pembentukan karakter, moral, akhlak dan lain 

sebagainya, orang tua juga menciptakan kehangatan serta, kasih sayang, dan 

mengajarkan nilai-nilai kehidupan. Intensitas dan quality time antara orang tua 

dan anak akan sangat membantu dalam pendidikan dan membentuk karakter anak. 

Bukan hanya itu, selain pendidikan orang tua keadaan sosial ekonomi, adat 

istiadat, budaya dan lain sebagainya menjadi salah satu hal yang melatar 

belakangi pola asuh orang.
73

 Dari paparan sebelumnya tentang pola asuh orang, 

Baumrid menyebutkan bahwa pola asuh orang tua terbagi dalam tiga tipe, 

diantaranya; pola asuh demoktratis, permisif, dan otoriter. 

Pola asuh orang tua menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter religius anak. Setiap pola asuh yang dilakukan orang tua 
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memiliki besaran pengaruhnya masing-masing terhadap pembentukan karakter 

religius siswa. Dari hasil analisis regresi yang dilakukan peneliti pada setiap pola 

asuh menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh dan signifikan namun, setiap 

pola asuh memiliki besaran pengaruh yang berbeda hal ini telah di jabarkan pada 

bab sebelumnya. 

Orang tua memiliki peran yang besar dalam membentuk karakter religius 

siswa. Melalui pembiasaan dan pemahaman yang di berikan sejak dini sehingga 

tertanam dalam diri anak dan menjadi pembiasaan bagi anak. Anak di usia dini 

cenderung mengikuti dan meniru apa yang dilakukan oleh orang tuanya. 

Pembiasaan beribadah atau mengikuti kegiatan keagamaan dari orang tua akan 

mempengaruhi terhadap pembentukan karakter religius anak. 

Kebanyakan orang tua ingin memiliki anak yang saleh dan salehah, akan 

tetapi beberapa dari mereka belum mengerti bagaimana pola asuh yang sesuai 

dengan karakter anak. Orang tua terlalu keras dalam mendidik anak bahkan 

terkesan memaksa dan menuntut anak untuk mengikuti peraturan-peraturan yang 

dibuat oleh orang tua. Bahkan ada beberapa orang tua yang terkesan tidak peduli 

dan memberi kebebasan sepenuhnya kepada anak tanpa dibimbing secara optimal. 

Selain itu, adapula orang tua yang mendidik anaknya secara demokratis dengan 

menjalin interaksi yang baik dengan anak secara membimbing dalam segala hal 

terutama karakter religius anak. Ditinjau dari perkembangan jaman yang semakin 

maju ini penanaman nilai-nilai karakter religius sangat penting dibiasakan sejak 

dini sebagai fondasi agar anak tidak mudah terseret dalam perkembangan jaman 

yang sulit dikontrol dan dihindari. Oleh karena itu, terkadang dalam pola asuh 
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orang tua akan  bersikap otoriter kepada anak namun tetap diimbangi dengan 

sikap demokratis agar anak tidak merasa didikte. 

Pembentukan karakter religius dimulai dari lingkungan keluarga terutama 

orang tua, sebab orang tua merupakan guru pertama anak khususnya dalam 

pendidikan karakter religius. Pentingnya orang tua memahami tenang religiusitas 

agar orang tua tidak kebingungan mengajarkan kepada anak. Dimulai dari 

pembiasaan-pembiasaan sederhana yang sering dilakukan setiap hari contohnya, 

adab makan, minum, tidur, bangun tidur, salam, sapa, senyum, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan dari pola 

asuh orang tua terhadap pembentukan karakter religius. Adapun indikator yang 

mendominasi dari pola asuh orang tua mempengaruh karakter religius siswa 

adalah pola asuh demokratis. Dalam pola asuhnya orang tua bukan hanya 

membimbing dan memberikan contoh yang baik kepada anak akan tetapi orang 

tua juga memberikan nasehat dan hukuman jika anak melakukan kesalahan serta 

memberikan hadiah jika anak dapat mencapai prestasi yang memuaskan 

contohnya anak mampu menghafalkan beberapa surat-surat pendek dengan baik 

dan benar. Dengan pembiasaan dan pengelolaan yang baik dari orang tua maka 

pembentukan karakter religius siswa dapat dikembangkan dengan baik. 

 

C. Pengaruh Full Day School dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Pembentukan Karakter Religius 

Hasil analisis deskriptif pada variabel full day school dan variabel pola asuh 

orang tua terhadap pembentukan karaker religius siswa di SD Muhammadiyah 4 

Kota Batu memiliki tingkat pelaksanaan dan kerjasama yang baik antara pihak 
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sekolah dengan orang siswa. Dari data yang di peroleh terdapat pengaruh yang 

signifikan dari full day school dan pola asuh orang tua terhadap pembentukan 

karakter religius siswa yaitu sebesar 1,991 ≥ 1,977 dan 3,697 ≥ 1,977 sebagai nilai 

ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,048 ≤ 0,05 dan 0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai 

taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan bahwa full day school dan  pola 

asuh orang tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa, artinya bahwa semakin baik sistem full day 

school dan pola asuh orang tua maka akan berdampak pada peningkatan karakter 

religius siswa. Full day school dan pola asuh orang tua berperan dalam 

pembentukan karakter religius siswa akan tetapi kondisi lingkungan sekitar siswa 

juga dapat mempengaruhi karakter religius siswa. 

Adapun besaran pengaruh full day school dan pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius dengan nilai interpretasi Rsquare sebesar 0,442 atau 

dengan nilai persentase 44,2%, artinya full day school dan pola asuh orang tua 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter religius siswa sebesar 44,2% 

selebihnya 55,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

Ditinjau dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menjelaskan bahwa 

full day school dan pola asuh orang tua dapat pengaruh yang signifikan dalam 

pembentukan karakter religius siswa di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu. Dengan 

kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua dalam membimbing 

dan memberikan pembiasaan tentang keagamaan kepada siswa, sehingga terpatri 

didalam dirinya untuk melaksanakan kegiatan keagamaan tanpa adanya paksaan 

dari orang tua maupun sekolah. 
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Kerjasama antar pihak sekolah dan orang tua siswa sangat menentukan 

tercapainya tujuan sekolah dalam pembentukan karakter siswa terutama karakter 

religius. Keberhasilan pembentukan karakter religius pada siswa tidak hanya 

membutuhkan dukungan guru saja namun dukungan dari orang tua sangat 

dibutuhkan siswa. Adapun langkah di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu dalam 

menjalin hubungan dan kerjasama dengan orang tua siswa ialah dengan 

membentuk paguyupan GPS (Gerakan Peduli Sekolah). 

Hubungan baik antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam 

penunjang keberhasilan tujuan pendidikan, hal ini sejalan dengan pendapat 

Lickona dalam jurnal Endah Wulandari, menyatakan bahwa sekolah harus 

merekrut orang tua sebagai partner baik tugas khusus maupun mengembangkan 

nilai moral dan karakter religius yang baik.
74

 Kerjasama antar orang tua dan pihak 

sekolah berguna untuk mendapatkan timbal balik yang positif bagi pembentukan 

karakter dan moral siswa. 

Dengan adanya program full day school, siswa dapat terhindar dari segala 

macam pengaruh negatif di luar sekolah. Full day school memberikan 

pengawasan kepada siswa ketika orang tua sibuk bekerja, tidak sanggup 

memberikan pengawasan yang baik setiap hari, guru dan sekolah akan mengambil 

alih peran besar dalam pendidikan anak.
75

 Full day school akan mampu membawa 

siswa pada pembentukan kepribadian dan karakter religius, melalui pembiasaan-
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pembiasaan pada saat siswa mengamalkan pengetahuan yang sudah diterima 

dengan tetap berada pada pengawasan guru. 

Perpanjangan jam pada full day school menjadikan guru dapat lebih lama 

dalam membentuk karakter religius siswa dan orang tua akan lebih tenang jika 

putra-putri mereka dapat lebih banyak belajar dan menghabiskan waktu dengan 

kegiatan sekolah. Kegiatan yang dilakukan berupa tadarus Alquran, salat dhuha, 

hafalan surat-surat pendek dan shalat fardhu berjamaah. Berbagai aktifitas siswa 

yang dilakukan di sekolah perlahan-lahan akan memiliki perilaku yang baik 

sehingga pengaruh lingkungan sekolah yang kurang baik dapar diminimalisir. 

Sistem full day school mampu mengontrol tingkah laku siswa, guru dapat 

memberikan pengawasan dan memantau siswa dalam kegiatan keagamaan. Selain 

itu siswa juga membiasakan bersikap tanggung jawab, disiplin, tolong menolong 

dan sikap-sikap lainnya yang berbuah karakter religius siswa yang baik. 

Pembelajaran dengan pembiasaan pada dasarnya sesuai dengan teori 

conditioning yang diungkapkan Pavlov bahwa belajar adalah proses perubahan 

yang terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) yang kemudian 

menimbulkan reaksi (response).
76

 Hal terpenting dalam belajar menurut teori 

conditioning ialah adanya latihan-latihan yang continue (terus-menerus). Hal yang 

diutamakan dalam teori ini adalah hal belajar yang terjadi secara otomatis. Inilah 

yang disebut dengan pembiasaan dan dengan penambahan jam pelajaran dalam 

full day school diharapkan akan membentuk karakter religius siswa sesuai dengan 

program tambahan. 
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Pembiasaan kegiatan keagamaan yang dilakukan di SD Muhammadiyah 4 

Kota Batu sudah dilaksanakan dengan baik. Terlihat dari banyaknya kegiatan 

keagamaan yang dilakukan disekolah guna membentuk karakter religius siswa 

misalnya menghafal surat-surat pendek, membaca doa sebelum dan sesudah 

belajar, salat dhuha, dan sebagainya. Dalam hal ini sekolah juga bekerja sama 

dengan orang tua siswa dalam pembentukan karakter religius siswa misalnya 

pelaksanaan shalat subuh berjamaah setiap hari jumat yang dilaksanakan pihak 

sekolah, terlihat dari antusias orang tua siswa mengantarkan anak-anaknya 

mengikuti salat subuh berjamaah bahkan tidak sedikit orang tua siswa juga 

mengikuti salat subuh berjamaah disekolah. 

Tugas guru mengawasi dan membantu siswa untuk menjadi lebih baik, 

bukan hanya disekolah, dilingkungan rumah, dan dimasyarakatpun ikut terlibat 

agar apa yang didapat disekolah dapat di implementasikan siswa.
77

 Selain 

masyarakat orang tua juga memiliki peran penting dalam hal ini, orang tua harus 

mampu membiasakan anak untuk melakukan hal-hal baik di lingkungan keluarga 

agar anak tersebut terbiasa. Orang tua tidak diperbolehkan melakukan kekerasan, 

yang harus dilakukan adalah memberi kenyamanan dan menasehati ketika anak 

melakukan kesalahan. 

Selain itu dengan diimplementasikan sistem pembelajaran full day school, 

maka rentang waktu belajar di sekolah relatif lebih lama sehingga memaksa siswa 

belajar mulai pagi hingga sore hari, sehingga waktu belajar di sekolah lebih efektif 
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dan efisien, bahkan dengan diterapkannya sistem pembelajaran full day school, 

dapat membantu orang tua siswa terutama yang sibuk bekerja. 

 

D. Temuan Penelitian 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 4 Kota Batu, 

peneliti mendapatkan beberapa temuan tentang full day school dan pola asuh 

orang tua mempengaruhi pembentukan karakter religius siswa dikelas IV yang 

dapat dilihat dari angket dan wawancara yang dilakukan peneliti. Untuk hasil 

temuan pada penelitian ini agar lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5.1 Hasil Temuan 

No. Variabel  Temuan  

1 Full day school a. Sistem full day school merupakan sistem pendidikan 

yang menerapkan kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan sehari penuh dengan memadukan 

pemahaman materi, pembentukan karakter, 

pengembangan diri dan kreatifitas. 

b. Full day school dapat mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis active learning kepada siswa 

c. Full day school bukannya hanya memerlukan peran 

guru sebagai pengajar namun juga ada kerjasama 

dengan orang tua dan masyarakat sekitar 

d. Full day school mampu mempengaruhi iklim 

sekolah, baik dari pergaulan, sistem pembelajaran, 

pembentukan karakter, dan penanaman nilai-nilai 

Islam kepada siswa 

e. Full day school mampu membentuk karakter religius 

siswa dengan pembiasaan-pembiasaan yang 

dilakukan dilingkungan sekolah dan kelas 

f. Berbagai kegiatan keagamaan yang dilakukan 

disekolah dilakansanakan secara rutin sehingga 

siswa menjadi terbiasa 

g. Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan sekolah 

melaksanakan dengan cara yang menyenangkan 

h. Melalui sistem full day school siswa disuguhkan 

banyak kegiatan keagamaan mulai dari sebelum 

memulai pembelajaran hingga setelah pembelajaran 

berlangsung 

i. Full day school dalam kegiatannya mengajarkan 

siswa untuk mengahafal surat-surat pendek, tadarus 

dan berdoa sebelum dan sesudah belajar, menjaga 
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kebersihan lingkungan sekolah dan kelas, mengikuti 

kegiatan salat dhuha dan salat fardu berjamaah, 

setiap seminggu sekali di hari jumat siswa mnegikuti 

kegiatan salat subuh berjamaah disekolah dan 

berbagai kegiatan lainnya.  

2 Pola asuh orang tua a. Pola asuh merupakan cara orang tua dalam 

membimbing, mengasuh, mengarahkan, dan 

mengajarkan anak perkembangannya menjadi 

terarah dan berkarakter baik 

b. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda 

sehingga menghasilkan karakter religius setiap 

anakpun berbeda-beda 

c. Pola asuh orang tua menentukan perkembangan dan 

pembentukan karakter religius anak 

d. Penempatan pola asuh yang sesuai dengan 

perkembangan anak akan membentuk pola pikir dan 

tumbuh kembang anak akan menjadi lebih terarah 

e. Pembiasaan sejak dini yang diberikan orang tua 

kepada anak akan semakin terlihat dari cara anak 

berperilaku 

f. Ditengah kesibukan orang tua dalam bekerja, 

mereka tetap bisa memberikan bimbingan dan 

pendidikan karakter religius anak walaupun belum 

maksimal. 

3 Pembentukan karakter 

religius 

a. Berdasarkan sistem full day school  dapat membantu 

pembentukan karakter religius siswa 

b. Orang tua merupakan guru pertama dalam 

pembentukan karakter relgius dan sekolah melalui 

sistem full day school membantu orang tua dalam 

memberikan pemahaman dan pembiasaan baru 

kepada siswa tentang karakter religius 

c. Baik dari sekolah maupun orang tua berkerjasama 

dalam pembentukan karakter religius siswa 

d. Pembentukan karakter religius siswa mesti 

diterapkan seimbang atau saling melengkapi antara 

sekolah dengan orang tua 

 

Berdasarkan hasil temuan pada tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

full day school dan pola asuh orang tua berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter religius siswa. Dengan pengarahan dan bimbingan yang sesuai terhadap 

perkembangan siswa maka pembentukan karakter religius akan terbentuk secara 

optimal. 
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BABIVI 

IPENUTUPI 

 

A. KesimpulanI 

Ditinjau dari tujuan penelitiam, hipotesis-hipotesis, hasil penelitian hingga 

pembahasan yang mana telah dijelaskan disetiap bab sebelumnya peneliti 

membuat kesimpulan sebagai berikut. 

1. FullIDayISchoolITerhadapIPembentukanIKarakterIReligiusISiswa 

Terdapat pengaruh yang signifikan full day school terhadap pembentukan 

karakter religius siswa dengan nilai t statistik dengan nilai sebesar 4,218 ≥ 1,977 

sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf 

signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan bahwa full day school memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter religius 

siswa, artinya bahwa semakin baik pembiasaan karakter religius dalam sistem full 

day school maka akan berdampak pada peningkatan karakter religius siswa. 

2. PolapAsuhPOrang TuaPTerhadap PembentukanpKarakter Religius 

Siswa 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari pola asuh orang tua terhadap 

pembentukan karakter religius dengan nilai t statistik dengan nilai sebesar 5,341 ≥ 

1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi diangka 0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai 

taraf signifikasi. Dari nilai tersebut membuktikan bahwa pola asuh orang tua 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter 

religius siswa, artinya bahwa semakin baik pola asuh orang tua maka akan 

berdampak pada peningkatan karakter religius siswa. 



101 

 

101 

 

3. Full Day School dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Siswa 

Terdapat pengaruh yang signifikan full day school dan pola asuh orang tua 

terhadap pembentukan karakter religius siswa dengan nilai t statistik dengan nilai 

sebesar 1,991 ≥ 1,977 dan 3,697 ≥ 1,977 sebagai nilai ttabel dan nilai signifikansi 

diangka 0,048 ≤ 0,05 dan 0,000 ≤ 0,05 sebagai nilai taraf signifikasi. Dari nilai 

tersebut membuktikan bahwa full day school dan  pola asuh orang tua 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembentukan karakter 

religius siswa, artinya bahwa semakin baik sistem full day school dan pola asuh 

orang tua maka akan berdampak pada peningkatan karakter religius siswa. 

 

B. Implikasi Penelitian 

1. Memperkuat teori full day school yang dikemukakan oleh Sujianto bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan teknologi, pendidikan keIslaman, 

kepribadian, meminimalisir pengaruh negative, dan pembelajaran dan 

bimbingan ibadah memberikan hubungan yang kuat dengan realisasi full day 

school disekolah. 

2. Mengembangkan hasil penelitian Tri Yunita Raharjo, dkk. yang menunjukkan 

bahwa full day school menjadi solusi dalam meningkatkan serta membentuk 

karakter religius siswa, dengan melihat hasil penelitian yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan sebesar 0,000 ≤ 0,005 dengan didominasi oleh 

indikator membentuk sikap Islami.  

3. Memperkuat teori menurut Quraish Shihab bahwa pendidikan harus bermula 

pada rumah. Salah satunya adalah pemberian asupan makanan yang sehat, 
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halal dan baik untuk membantu pertumbuhan anak serta pendidikan dan 

pemahan tentang ajaran agama agar anak memiliki akhlak yang baik.  

4. Mengembangkan hasil penelitian menurut Jalaluddin untuk melahirkan anak 

yang saleh diperlukan bimbingan dan arahan tentang ajaran agama dari orang 

tua secara berkelanjutan. Orang tua juga harus mengamalkannya terlebih 

dahulu sebelum memberikan contoh kepada anak. Ditinjau dari hasil 

penelitian, terdapat pengaruh yang signifikan dari pola asuh orang tua sebesar 

0,000 ≤ 0,005. 

5. Memberikan bukti empiris bahwa pembentukan karakter religius siswa dalam 

penelitian ini merupakan variabel yang memperkuat secara signifikan 

dipengaruhi full day school dan pola asuh orang tua. Hasil penelitian ini 

mengembangkan temuan penelitian sebelumnya. Adapun besaran pengaruh 

dari hasil penelitian sebesar 44,2%. 

 

C. SaranI 

Melihat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti berikut ini beberap 

saran yang mungkin dapat jadi pertimbangan bagi pihak sekolah SD 

Muhammadiyah 4 Kota Batu dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi pihak SD Muhammadiyah 4 Kota Batu dan pihak orang tua dapat 

mengoptimalkan dalam pembentukan karakter religius siswa melalui sistem 

full day school dan pola asuh orang tua agar dapat mempunyai pengaruh yang 

lebih kuat terhadap karakter religius. Peningkatan karakter religius dengan 

mengintegrasikan kedalam pembelajaran dan pembiasaan-pembiasaan akhlak 

terpuji agar menjadi benteng siswa dalam menghadapi perkembangan jaman. 



103 

 

103 

 

Pemberian pengahargaan seperti salah satu siswa menjadi duta karakter untuk 

setiap kelas dan di sekolah tujuannya agar siswa semakin semangat dalam 

mengikuti kegiatan sekolah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar penelitian ini menjadi lebih komprehensif 

sebaiknya dimasukkan variabel lain yang mana variabel ini bisa berupa 

variabel penghubung seperti mediasi atau moderasi atau variabel bebas dan 

variabel terikat lainnya. Untuk peneliti selanjutnya juga bisa mengembangkan 

lebih dalam lagi tentang karakter religius dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 
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PROFIL SD MUHAMMADIYAH 4 KOTA BATU 

 

1. Nama Sekolah : SD Muhammadiyah 4 Kota Batu 

2. NPSN : 20536860 

3. Akreditasi  : Terakreditasi A 

4. Nama Kepala  : Mariani, S.Pd 

5. Alamat  : Jl. Welirang 17 Sisir Batu 

6. Status  : Swasta 

7. Email dan Website : sdmuh04batu@gmail.com / 

http://20536860.siap-sekolah.com 

8. Jumlah Siswa : 860 Siswa 

 

VISI SD MUHAMMADIYAH 4 KOTA BATU 

”Sekolah khas Unggul dan Mandiri” 

Indikator UNGGUL :  

a. Unggul dalam pengembangan kurikulum.  

b. Unggul dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan 

c. Unggul dalam nilai kecerdasan, cinta ilmu dan keingintahuan peserta didik 

dalam bidang akademik mapun non akademik  

d. Unggul dalam budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif dan 

inovatif.  

e. Unggul dalam peningkatan mutu lulusan  

mailto:sdmuh04batu@gmail.com
http://20536860.siap-sekolah.com/


 

 

110 

 

f. Unggul dalam kegiatan ekstrakurikuler  

g. Unggul dalam pengelolaan penilaian  

h. Unggul dalam kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 

air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis  

i. Unggul dalam sopan santun, sikap dan perilaku religius 

j. Unggul dalam aktifitas keagamaan 

k. Unggul dalam pelayanan prima kepada seluruh warga sekolah, baik 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat 

 

MISI SD MUHAMMADIYAH 4 KOTA BATU 

1. Menumbuhkembangkan pola berpikir dan strategi bertindak yang unggul 

serta berakhlakul karimah bagi warga sekolah.  

2. Meningkatkan pembiasaan akhlak mulia melalui kegiatan keagamaan dan 

pembelajaran.  

3. Meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik dalam berbagai kegiatan 

sehingga unggul di setiap kompetensi  

4. Mengembangkan potensi akademik dan nonakademik peserta didik secara 

periodik, sehingga mampu unggul dan mampu bersanding di tingkat 

lokal,regional,nasional, maupun global.  

5. Meningkatkan pelayanan prima kepada seluruh warga sekolah, baik 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dan masyarakat.  

6. Mengimplementasikan sekolah berbudaya lingkungan dengan 

menciptakan sekolah yang bersih, rindang, aman, nyaman, sehat, dan 
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tertata rapi. Serta sekolah yang perduli atas pencegahan terhadap 

pencemaran dan perusakan lingkungan. 

7. Melaksanakan upaya pelestarian fungsi lingkungan sekitar. 

8. Melaksanakan upaya dalam pencegahan pencemaran lingkungan. 

9. Melaksanakan upaya pencegahan terhadap perusakan lingkungan. 

 

TUJUAN PENDIDIKAN SD MUHAMMADIYAH 4 KOTA BATU 

1. Seluruh warga sekolah, terutama pendidik dan tenaga kependidikan, 

memiliki pola berpikir Unggul dan strategi bertindak yang akhlakul 

karimah, khususnya dalam menyikapi keberagaman karakteristik peserta 

didik.  

2. Sembilan puluh lima prosen (95%) peserta didik mahir berbahasa dengan 

baik dan benar, baik bahasa Indonesia.  

3. Seluruh peserta didik dapat melanjutkan sekolah ke jenjang berikutnya 

(SMP).  

4. Menjadi terunggul dalam bidang akademik (misalnya OSN) dan 

nonakademik (misalnya O2SN, FLS2N, Pentas PAI, dsb.), baik di tingkat 

lokal, regional, nasional, maupun global.  

5. Pelayanan terhadap warga sekolah optimal, sehingga kenyamanan, 

kesejahteraan,dan adanya keseimbangan antara hak dan kewajiban seluruh 

warga sekolah sesuai dengan rambu-rambu yang ada.  

6. Terwujudnya sekolah berbudaya lingkungan yang bersih, sehat, aman, 

rindang, dan tertata rapi.  
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7. Terwujudnya pembiasaan di seluruh warga sekolah yang perduli terhadap 

pelestarian terhadap lingkungan hidup dan mampu melakukan pencegahan 

terhadap pemcemaran dan pengrusakan lingkungan. 

8. Menjadi sekolah berbudaya lingkungan terbaik di tingkat Kota Batu 

 

JUMLAH SISWA  

SD MUHAMMADIYAH 4 KOTA BATU 

Kelas L P Jumlah 

Kelas I 92 68 160 

Kelas II 82 66 148 

Kelas III 85 66 151 

Kelas IV 72 68 140 

Kelas V 76 55 131 

Kelas VI 75 55 130 

Jumlah 482 377 860 
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ANGKET 

A. Identitas Responden 

Nama : 

 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pernyataan yang ada, mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya 

serta dibandingkan pengalaman siswa/i 

2. Berikan tanda ceklis (√) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap 

benar 

3. Setiap jawaban mempunyai skor, tidak ada resiko salah terhadap jawaban 

yang dipilih 

4. Terima kasih atas partisipasinya ☺ 

C. Pernyataan Angket 

Keterangan pilihan jawaban 

SL : Selalu dengan “pernyataan” 

SR : Sering dengan “pernyataan” 

JR : Jarang dengan “pernyataan” 

TP : Tidak Pernah dengan “pernyataan” 

 

D. Pernyataan 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR JR TP 

A. Variabel Full Day School 

1. 
Sekolah saya mengajarkan tentang sejarah dan 

budaya Islam 
4 3 2 1 

2. 
Sekolah saya mengajarkan tentang kejujuran serta 

tidak boleh curang saat ulangan 
4 3 2 1 

3. 
Sekolah saya tidak mengajarkan tentang Allah dan 

sejarah Rasul-Nya 
1 2 3 4 

4. 
Sekolah saya mengajak untuk merayakan hari besar 

Islam 
4 3 2 1 

5. 
Sekolah saya melaksanakan salat berjamaah setiap 

hari 
4 3 2 1 

6. 
Sekolah saya melaksanakan pembelajaran yang 

membosankan 
1 2 3 4 

7. 
Sekolah saya membiasakan untuk menjaga 

kebersihan lingkungan 
4 3 2 1 

8. 
Sekolah saya mengajarkan tentang pendidikan agama 

Islam 
4 3 2 1 

9. 
Sekolah saya mengajarkan tentang tata cara 

berwudhu dan salat 
4 3 2 1 

10. 
Sekolah saya tidak mengadakan pembelajaran baca 

tulis Alquran 
1 2 3 4 
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B. Variabel Pola Asuh Orang Tua 

11. 
Saya dihukum jika tidak menuruti perkataan 

orang tua 
4 3 2 1 

12. 
Orang tua akan marah jika saya gagal dalam 

meraih prestasi disekolah 
4 3 2 1 

13. 
Saya tidak pernah diberi kesempatan 

menyampaikan alasan jika berbuat salah 
1 2 3 4 

14. 
Orang tua mengharuskan saya membersihkan 

rumah dan menjaga kebersihan 
4 3 2 1 

15. 
Orang tua tidak peduli ketika saya melalaikan 

salat 
1 2 3 4 

16. 
Orang tua tidak menuntut saya untuk membaca 

al-Quran setiap hari 
1 2 3 4 

17. 
Orang tua tidak menuntut saya untuk belajar 

agama 
1 2 3 4 

18. 
Orang tua membiarkan saya masih bermain 

diwaktu salat 
1 2 3 4 

19. 
Orang tua mengajarkan saya menjalin 

silaturrahmi kepada kerabat dan tetangga 
4 3 2 1 

20. 
Orang tua akan menasehati dan menghukum 

saya jika malas dalam beribadah 
4 3 2 1 

C. Variabel Pembentukan Karakter Religius 

21. 
Saya mempelajari al-Quran dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
4 3 2 1 

22. Saya selalu melaksanakan shalat lima waktu 4 3 2 1 

23. 
Saya menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

sekitar 
4 3 2 1 

24. 
Saya mengingat Allah ketika sedih maupun 

senang 
4 3 2 1 

25. 
Saya merasa tenang setelah melaksanakan 

ibadah  
4 3 2 1 

26. 
Orang tua dan guru mengajarkan saya untuk 

disiplin 
4 2 3 1 

27. Saya selalu melanggar peraturan sekolah 1 2 3 4 

28. 
Saya senang membantu teman yang mengalami 

kesulitan 
4 3 2 1 

29. Saya sering berkelahi dengan teman sekelas 1 2 3 4 

30. 
Saya senang berpartisipasi dalam kegiatan 

keagamaan dilingkungan sekitar 
4 3 2 1 
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Lampiran 1 

Data Rekapitulasi Hasil Angket Full Day School 

No. 
Full Day School 

Jumlah 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 30 

2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

3 4 2 3 3 2 1 3 2 2 2 24 

4 2 2 1 2 4 2 2 3 4 4 26 

5 4 4 1 3 4 1 4 1 4 4 30 

6 1 1 1 4 1 1 4 4 1 1 19 

7 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 22 

8 1 2 2 3 2 2 2 1 2 4 21 

9 3 3 2 3 2 2 4 2 2 3 26 

10 4 4 3 4 2 2 4 1 2 2 28 

11 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 32 

12 4 3 1 4 4 1 4 1 4 3 29 

13 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 33 

14 4 4 1 1 1 4 1 1 3 4 24 

15 4 4 1 1 4 1 1 1 2 3 22 

16 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 33 

17 4 3 1 4 4 2 3 1 4 3 29 

18 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 35 

19 4 4 1 3 3 3 3 1 3 2 27 

20 4 4 1 3 4 3 2 1 4 3 29 

21 4 2 1 2 2 2 1 1 4 4 23 
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22 4 3 1 2 2 3 4 1 4 4 28 

23 3 3 3 1 2 2 1 3 4 1 23 

24 3 2 1 4 2 3 4 1 2 3 25 

25 4 4 1 3 3 4 4 3 4 2 32 

26 3 4 1 3 4 3 4 1 4 3 30 

27 4 3 1 3 2 1 4 1 4 4 27 

28 4 4 1 1 2 1 4 1 3 4 25 

29 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 30 

30 4 4 1 4 4 1 1 3 1 4 27 

31 4 2 4 1 4 4 1 2 1 2 25 

32 4 3 3 4 2 1 4 1 4 3 29 

33 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 31 

34 2 2 1 4 2 4 2 1 2 1 21 

35 3 2 1 3 3 3 3 1 2 3 24 

36 3 2 1 4 2 1 4 1 2 3 23 

37 2 2 1 4 2 1 3 1 2 1 19 

38 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 35 

39 3 3 2 1 4 3 2 1 4 3 26 

40 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 34 

41 3 3 2 1 4 2 1 4 4 2 26 

42 4 1 2 3 4 2 4 4 4 3 31 

43 4 3 3 2 4 3 3 1 4 1 28 

44 4 3 4 3 2 2 1 4 4 4 31 

45 4 3 2 1 4 2 2 4 4 4 30 

46 4 4 1 4 4 1 3 1 3 3 28 

47 4 2 1 3 4 4 2 1 2 4 27 

48 3 2 1 1 4 2 3 3 4 4 27 
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49 4 3 1 4 4 1 3 1 3 3 27 

50 3 1 3 2 4 1 2 4 2 4 26 

51 4 2 1 2 2 2 1 1 4 2 21 

52 3 1 3 2 2 1 3 4 4 2 25 

53 4 3 1 3 4 3 3 1 4 4 30 

54 4 3 1 3 3 3 3 1 3 3 27 

55 4 2 1 3 4 3 4 1 3 3 28 

56 4 1 2 3 4 3 3 3 2 4 29 

57 4 2 4 4 4 3 2 1 1 4 29 

58 4 3 1 4 4 3 4 4 4 3 34 

59 4 3 3 4 4 1 4 1 3 4 31 

60 4 4 3 4 2 1 4 1 3 4 30 

61 4 4 1 4 4 3 3 1 4 4 32 

62 4 2 1 4 3 1 4 1 4 4 28 

63 4 3 1 2 4 3 4 1 2 4 28 

64 4 3 1 1 3 1 3 1 3 3 23 

65 4 4 1 4 4 1 4 1 4 3 30 

66 4 3 3 3 4 1 1 1 3 3 26 

67 4 3 3 3 3 1 3 1 3 3 27 

68 4 3 3 3 3 1 3 1 4 3 28 

69 3 3 2 3 3 1 1 2 2 3 23 

70 3 4 2 4 4 1 3 1 4 3 29 

71 4 3 3 3 4 1 3 1 4 3 29 

72 4 3 3 3 4 1 4 1 4 3 30 

73 4 4 1 3 3 1 4 1 4 4 29 

74 4 2 1 3 4 1 3 1 4 2 25 

75 4 4 1 4 4 3 3 1 4 3 31 
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76 4 3 3 3 3 3 4 1 2 4 30 

77 4 3 3 2 4 2 4 3 4 3 32 

78 4 4 1 3 4 1 3 1 4 3 28 

79 3 4 3 3 4 3 3 1 1 3 28 

80 4 4 3 4 2 1 4 1 3 4 30 

81 4 3 1 3 3 1 2 1 3 3 24 

82 4 3 2 4 4 1 4 1 4 4 31 

83 4 2 3 3 4 3 2 3 4 2 30 

84 4 2 1 1 4 1 4 1 2 3 23 

85 4 2 1 1 2 2 2 2 4 3 23 

86 3 4 1 2 4 1 2 1 2 2 22 

87 4 4 1 3 4 3 4 1 4 4 32 

88 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 35 

89 4 3 1 2 3 3 4 1 4 3 28 

90 3 4 1 2 4 1 2 1 3 2 23 

91 4 2 1 1 4 4 4 1 2 3 26 

92 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 31 

93 4 4 1 3 4 2 2 1 4 4 29 

94 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 34 

95 1 4 4 4 4 1 4 1 3 4 30 

96 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 29 

97 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 34 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

99 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 26 

100 4 4 1 4 4 3 3 3 3 4 33 

101 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 29 

102 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 31 
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103 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 33 

104 3 4 1 3 4 3 2 3 3 4 30 

105 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 31 

106 2 4 2 4 4 2 4 2 2 4 30 

107 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 24 

108 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 

109 4 4 1 4 4 1 4 3 4 4 33 

110 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 29 

111 3 3 3 4 3 1 4 1 3 3 28 

112 3 4 1 3 3 3 2 3 3 3 28 

113 3 4 1 4 4 1 4 2 3 4 30 

114 3 4 1 4 4 1 1 1 1 1 21 

115 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

116 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 29 

117 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 35 

118 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

119 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

120 3 4 1 4 4 1 4 1 3 4 29 

121 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 31 

122 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 22 

123 4 3 1 3 4 1 4 1 1 3 25 

124 4 4 1 4 3 3 3 3 2 3 30 

125 4 3 1 4 3 3 4 3 4 3 32 

126 3 4 1 2 3 2 3 1 3 4 26 

127 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 

128 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 28 

129 4 4 3 2 2 2 2 3 4 4 30 



 

 

120 

 

130 4 4 1 4 2 1 3 3 4 4 30 

131 4 2 3 3 2 1 3 2 2 2 24 

132 2 2 1 2 4 2 2 3 4 4 26 

133 4 4 1 3 4 1 4 4 4 4 33 

134 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 22 

135 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 22 

136 4 4 2 3 4 1 4 1 4 4 31 

137 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 31 

138 4 4 1 3 4 1 4 1 4 4 30 

139 4 3 1 4 4 1 4 1 4 4 30 
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Lampiran 2 

Data Rekapitulasi Hasil Angket Pola Asuh Orang Tua 

No. 
Pola Asuh Orang Tua 

Jumlah 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 36 

20 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 34 

21 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 36 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 37 

23 3 3 3 3 3 4 3 2 2 1 27 

24 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 37 
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25 4 3 2 1 1 2 3 1 4 4 25 

26 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 33 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

28 4 1 4 3 4 1 2 1 2 1 23 

29 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 36 

30 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 37 

31 1 3 1 2 2 1 2 4 2 3 21 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

33 4 2 4 2 3 4 4 4 3 1 31 

34 4 2 2 4 1 2 2 3 1 4 25 

35 4 4 2 3 4 4 4 4 4 2 35 

36 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 36 

37 4 4 4 3 3 4 4 2 2 1 31 

38 1 3 4 2 2 2 4 1 2 3 24 

39 2 2 4 4 4 2 2 4 2 2 28 

40 2 2 4 3 3 1 3 2 2 4 26 

41 4 4 2 4 4 2 4 2 1 4 31 

42 1 4 2 3 1 2 4 2 2 4 25 

43 3 3 1 4 2 3 2 1 2 1 22 

44 3 3 1 1 3 1 1 3 4 1 21 

45 4 3 4 4 1 1 2 1 4 3 27 

46 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 

47 1 4 4 4 1 4 4 3 4 3 32 

48 4 4 4 4 2 3 2 2 2 1 28 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

50 3 4 3 1 3 2 1 4 2 4 27 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 4 3 2 4 1 3 4 2 2 1 26 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

54 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 33 
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55 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 35 

56 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 36 

57 4 4 4 2 4 1 2 3 4 3 31 

58 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 36 

59 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 37 

60 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

63 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 34 

64 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

66 4 3 4 1 4 2 2 3 3 4 30 

67 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 35 

68 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 35 

69 2 4 3 4 3 4 4 4 3 2 33 

70 4 3 4 2 1 4 4 4 3 2 31 

71 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

72 2 1 4 4 3 4 4 4 4 4 34 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

74 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 33 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

76 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

77 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 34 

78 4 2 4 3 2 3 4 2 4 4 32 

79 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 

80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

81 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 30 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

83 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 33 

84 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 33 
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85 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37 

86 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 34 

87 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 33 

90 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 36 

91 3 4 3 3 1 4 4 4 3 2 31 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

93 4 4 4 1 4 4 2 1 4 4 32 

94 4 2 1 3 3 1 1 3 4 4 26 

95 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 36 

96 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

97 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 36 

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

99 3 2 2 4 4 4 3 3 2 3 30 

100 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 

101 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 36 

102 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 34 

103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

104 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 30 

105 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

106 2 2 4 2 4 4 4 2 2 4 30 

107 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

108 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

109 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 34 

110 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

111 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 36 

112 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 24 

113 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 36 

114 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
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115 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

116 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

117 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

118 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 33 

119 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

120 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

121 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

122 2 2 1 2 2 1 2 2 2 4 20 

123 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

124 1 4 2 3 3 3 3 3 2 3 27 

125 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 35 

126 3 4 4 2 3 4 4 3 3 2 32 

127 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 29 

128 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 29 

129 4 4 3 1 4 4 1 4 1 4 30 

130 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 37 

131 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 33 

132 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

133 2 4 3 3 3 4 4 1 3 4 31 

134 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 

135 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 33 

136 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

137 3 4 1 4 3 3 4 1 1 3 27 

138 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 28 

139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 3 

Data Rekapitulasi Hasil Angket Pembentukan Religiusitas Siswa 

No. 
Pembentukan Religiusitas Siswa 

Jumlah 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 36 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

8 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

10 4 4 3 4 1 4 4 2 4 3 33 

11 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 36 

12 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 35 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 36 

18 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 36 

19 3 3 2 4 3 4 4 4 4 2 33 

20 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 34 

21 4 4 2 2 2 3 4 4 4 2 31 

22 2 4 1 4 2 3 4 4 4 4 32 

23 4 4 4 1 1 2 3 4 4 4 31 

24 3 2 1 4 2 4 4 4 3 4 31 
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25 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 36 

26 4 4 1 4 3 4 3 4 4 4 35 

27 2 4 2 4 3 4 4 2 3 4 32 

28 3 4 2 4 1 1 4 2 3 3 27 

29 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 36 

30 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 35 

31 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 33 

32 2 4 2 4 3 3 4 3 4 3 32 

33 1 4 1 3 3 2 2 3 3 3 25 

34 2 3 1 2 1 3 1 2 4 4 23 

35 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 29 

36 2 3 1 4 2 4 4 2 3 4 29 

37 3 2 4 1 1 1 4 4 4 2 26 

38 1 1 2 1 2 4 4 3 3 4 25 

39 4 4 2 4 2 1 2 3 1 3 26 

40 2 4 1 1 2 3 4 4 3 4 28 

41 3 2 4 2 3 1 1 4 4 4 28 

42 2 4 3 1 4 3 4 4 4 3 32 

43 4 3 2 1 2 2 2 3 3 3 25 

44 3 2 4 4 2 2 4 4 3 4 32 

45 4 4 3 1 1 1 4 4 4 4 30 

46 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 35 

47 4 3 3 4 2 3 2 1 3 4 29 

48 3 4 3 3 4 3 2 4 4 1 31 

49 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

50 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 

51 2 2 1 4 4 4 4 4 4 4 33 

52 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 33 

53 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 35 

54 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 27 
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55 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 33 

56 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 

57 2 1 3 1 2 4 1 4 4 4 26 

58 4 2 4 2 4 4 3 4 2 3 32 

59 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

61 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 36 

62 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 35 

63 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 37 

64 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 33 

65 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 35 

66 4 1 1 4 3 2 3 4 4 4 30 

67 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

68 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 34 

69 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

70 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 36 

71 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 

72 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 35 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

74 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 

75 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 37 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 4 4 1 3 2 1 4 4 4 4 31 

78 4 4 2 4 2 3 3 2 3 4 31 

79 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 36 

80 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 36 

81 4 4 3 4 1 3 2 4 4 4 33 

82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

83 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 36 

84 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 38 
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85 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 32 

86 2 3 1 4 2 4 4 4 4 4 32 

87 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

88 3 4 2 4 4 4 4 2 2 2 31 

89 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 33 

90 3 3 2 4 2 4 4 4 4 4 34 

91 3 2 1 4 3 1 3 4 4 4 29 

92 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 

93 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

94 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 36 

95 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

96 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

97 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

98 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

99 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 36 

100 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 36 

101 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

102 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 35 

103 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

104 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 34 

105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

106 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

107 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 34 

108 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 34 

109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

110 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

111 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 35 

112 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 35 

113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

114 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 25 
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115 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34 

116 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 37 

117 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 32 

118 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 31 

119 3 3 3 3 3 1 3 3 4 4 30 

120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

121 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 

122 2 4 2 2 2 4 4 4 2 4 30 

123 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 35 

124 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 33 

125 3 4 3 4 3 1 3 1 4 3 29 

126 4 3 4 4 3 1 4 4 2 3 32 

127 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

128 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

131 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 36 

132 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

133 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

134 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

135 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 36 

136 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 

137 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 34 

138 4 4 4 2 2 4 4 4 3 1 32 

139 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 36 
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Lampiran 4 

Hasil Analisis Angket Di Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Kota Batu 

Item Pernyataan 4 3 2 1 

P1 88 36 11 4 

P2 59 46 28 6 

P3 80 34 18 7 

P4 57 47 22 13 

P5 81 31 25 2 

P6 62 41 30 6 

P7 57 44 26 12 

P8 80 35 11 13 

P9 69 34 28 8 

P10 63 51 18 7 

P11 80 42 7 10 

P12 69 48 18 4 

P13 70 48 13 8 

P14 62 58 11 8 

P15 60 54 14 11 

P16 73 45 10 11 

P17 80 39 15 5 

P18 64 50 14 11 

P19 63 51 19 6 

P20 53 55 21 10 

P21 79 37 20 3 

P22 81 41 12 5 

P23 61 43 21 14 

P24 104 18 8 9 

P25 67 37 25 10 

P26 91 20 13 15 

P27 100 27 8 4 

P28 104 22 11 2 

P29 98 34 4 3 

P30 103 25 8 3 

Jumlah 2258 1193 489 230 

Rata-rata 75.267 39.767 16.3 7.6667 
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Lampiran 5 

Data Rekapitulasi Uji Validitas 
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Lampiran 6 

Data Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.900 45 
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Lampiran 7 

Foto Kegiatan Proses Uji Validitas Di Kelas IV 
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Foto Kegiatan Proses Pengisian Angket Di Kelas IV 

 

 

 

 


